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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
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ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
[n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
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huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( v), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  w(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
CDK dan DR).   
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ABSTRAK 
 
Nama : Ahmad Fauzi 
Nim : 50200114116 
Judul : Metode Hipnoterapi dalam Menangani Penderita Gangguan Fobia di 
Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar 
 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana metode 
hipnoterapi dalam menangani penderita fobia di lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar ?”. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam tiga sub masalah, yaitu: 
1).Faktor apa yang menyebabkan terjadinya fobia pada klien di klinik hipnoterapi 
lembaga Anhar Foundation Kota Makassar?. 2).Bagaimana langkah-langkah 
penanganan terhadap penderita gangguan fobia di klinik hipnoterapi lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar?. 3).Apa kendala yang dihadapi oleh terapis dalam 
menangani klien penderita fobia di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation 
Kota Makassar ? 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang berlokasi di klinik 
hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar dengan pendekatan psikologi 
dan bimbingan Islam. Sumber data primer, yaitu terapis dank lien di klinik 
hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar. Anharu Haris dijadikan 
sebagai informan kunci, sedangkan Abdul Razak Haris, Mahdi Sahdani, Mirna, 
Hendra Susanto, dan Min Ibadiati dijadikan sebagai informan tambahan. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, internet, laporan dan dokumentasi. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Faktor penyebab terjadinya 
gangguan fobia pada klien di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar yaitu trauma di masa lalu, halusinasi yang berlebihan dan faktor 
lingkungan. 2). Langkah-langkah penanganan terhadap penderita gangguan fobia di 
klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar yaitu pre-induction, 
induction, deepening, hypnotic suggestion dan termination. 3). Adapun kendala yang 
dihadapi oleh terapis di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar 
yaitu: klien tidak terbuka pada terapis, adanya Mental Block pada diri klien, masalah 
Trust atau kepercayaan pada hipnosis, komunikasi dan otoritas. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1). Dengan memahami faktor penyebab 
adanya gangguan fobia pada diri seseorang, masyarakat diharapkan mampu 
mengantisipasi faktor tersebut sehingga terhindar dari gangguan fobia.2). Dengan 
memahami langkah-langkah serta metode yang digunakan di dalam proses 
hipnoterapi, dapat menambah keyakinan bahwa proses hipnoterapi tidak mengandung 
unsur magic atau segala hal yang berkaitan dengan dunia ghaib karena dapat 
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dibuktikan secara ilmiah. Sehingga diharapkan ke depannya, penanganan pada 
penderita gangguan psikologi dengan pendekatan hipnoterapi semakin populer. 3). 
Dengan memahami kendala yang umum dihadapi oleh terapis, dapat menjadi 
pelajaran bagi calon praktisi hipnoterapi untuk bisa diantisipasi demi berhasilnya 
proses hipnoterapi yang dilakukan. 
. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 Kesehatan jiwa saat ini telah menjadi masalah kesehatan global bagi setiap 
negara, termasuk Indonesia. Proses globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi 
informasi memberikan dampak terhadap nilai-nilai sosial dan budaya baru terhadap 
masyarakat. Namun, setiap orang memiliki karakteristik yang berbeda beda dalam 
menyikapi dan menyesuaikan terhadap perubahan tersebut. Dampak dari pesatnya 
kemajuan zaman tersebut terkadang berdampak negatif terhadap individu tertentu 
seperti adanya agresivitas, persaingan yang tidak sehat, ketidak matangan 
kepribadian, emosi yang tidak terkendali, depresi karena tekanan kehidupan, tingkat 
kecurigaan yang meningkat dan lain sebagainya.1 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan sosial, permasalahan yang 
muncul dalam diri seseorang karena pengaruh lingkungan. Siapapun pernah, sedang 
dan akan mengalaminya. Seseorang mungkin merasa nyaman-nyaman saja, Namun 
bagi sebagian orang, disadari atau tidak, hal ini menimbulkan masalah psikologis. 
Sehingga, mudah menjadi marah, takut, malu, tidak percaya diri dan sebagainya.2 
                                                           
1Andri Hakim, Hipnoterapi ( Jakarta Selatan: Transmedia Pustaka, 2010 ), h.6. 
2NSK Nugroho, Transformasi Diri:Memberdayakan Diri Melalui Hipnoterapy, (Jakarta : PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h.2. 
  
 
2 
 
, 
Seseorang dikatakan memiliki mental yang sehat apabila terjalin secara 
harmonis antara fungsi-fungsi psikisnya dengan fungsi-fungsi fisiknya. Orang yang 
sehat mentalnya memiliki ketenteraman, kedamaian, ketenangan dan kestabilan 
hidupnya. Tolak ukur lain untuk menilai seseorang memiliki mental sehat adalah 
apabila seseorang mendapatkan keseimbangan jiwa, menegakkan kepribadian yang 
terintegrasi dengan baik, serta mampu memecahkan segala kesulitan hidup dengan 
kepercayaan diri dan keberanian.3  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa orang yang 
mengalami fobia sedang mengalami gangguan mental atau memiliki mental yang 
tidak sehat. Secara umum, fobia dapat didefenisikan sebagai ketakutan yang 
berlebihan pada suatu benda atau situasi tertentu ketika rasa takut ini tidak mudah 
untuk dikontrol, tidak rasional, ancaman yang ada tidak sebanding dengan rasa takut 
yang ditimbulkan, dan penderita akan berusaha menghindar dari penyebab tersebut.4 
Misalnya, seseorang yang mengalami fobia terhadap hewan, maka disebut sebagai 
zoophobia (ketakutan dan ketidaksukaan yang ekstrim dan tidak normal terhadap 
hewan).  
Penderita gangguan fobia memiliki spesifikasi khusus, misalnya fobia 
terhadap kecoa, ular, tikus kucing atau kepada yang lainnya. Sangat jelas bahwa pada 
situasi ketakutan yang berlebihan tersebut dapat mengganggu aktivitas yang 
semestinya dijalankan. Hal ini tentu tidak dapat dibiarkan dan perlu dicari jalan atau 
                                                           
3Sumardi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Cet.II; Jakarta: CV. Rajawali,1978), h.77. 
4 Dwi Aris Nurohman, Hipnoterapy:Menembus Pikiran Bawah Sadar (Jakarta Barat: 
Indonesia8, 2017), h.193. 
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upaya untuk menyembuhkan fobia. Fakmi Musthofa menyatakan bahwa rasa takut 
tersebut dapat dianggap sebagai tanda tidak wajar. Penderita tidak mengetahui 
penyebab rasa takut tidak wajar tersebut dan tidak dapat melepaskan diri daripadanya 
atau sanggup menguasainya. Selain itu, penderita juga merasa bahwa dalam berbagai 
situasi kelakuannya menimbulkan ketakutan dan kecemasan serta menyebabkan 
tertawaan orang. 5 Hal tersebut tentu merupakan masalah psikologis atau masalah 
kejiwaan yang merupakan salah satu bentuk cobaan dari Allah swt. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al-Baqarah/2:155.             
 َﻦﻣ ءﻲَﺸِﺑ ﻢُﻜﻧَﻮُﻠﺒََﻨﻟَو ِتَٰﺮَﻤﺜﻟٱَو ِﺲُﻔﻧَﻷٱَو ِل َٰﻮﻣَﻷٱ َﻦﻣ ﺺَﻘﻧَو ِعﻮُﳉٱَو ِفَﻮﳋٱ ◌ۗ  َﻦِﻳِﱪٰﺼﻟٱ ِﺮﺸَﺑَو.  
Terjemahnya: 
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar.6 
 
Untuk itu sudah menjadi Sunnatullah, bahwa seseorang membutuhkan orang 
lain dalam hidupnya. Kegiatan konseling pada khususnya, makin dirasakan oleh 
masyarakat sebagai suatu tuntutan hidup untuk memperoleh kondisi mental yang 
sehat. Melalui pelayanan konseling, orang akan dapat mengatasi serta menghindari 
berbagai permasalahan yang dihadapinya. Sikap peka dan pemahaman dalam 
mengatasi masalah fobia merupakan kondisi yang sangat penting bagi konselor yang 
bekerja di lingkungan hidup yang sedemikian kompleks. Karena setiap individu 
                                                           
5AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (Cet.V; New York: 
Oxford University Press, 1995), h. 867. 
6 Kementerian Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2015), h.24. 
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memiliki perbedaan, dan tidak ada dua orang yang sama persis dalam aspek 
jasmaniah maupun rohaniah. 
Konselor atau terapis bertanggung jawab menawarkan jalan keluar yang 
terbaik dalam upaya mengatasi fobia yang dihadapi klien. Namun sangat 
disayangkan, kebanyakan pengobatan atau terapi sulit menjangkau masalah ini, yaitu 
pikiran atau lebih tepatnya pikiran bawah sadar. Sedangkan metode terapi psikologi 
yang memanfaatkan pikiran alam bawah sadar adalah hipnoterapi.7Akan tetapi, masih 
banyak yang belum mengenal terapi ini, bahkan tidak sedikit yang takut mendengar 
istilah “hipnosis” nya. Wajar saja, metode hipnosis terlanjur dianggap sebagai sarana 
untuk memperdaya orang lain. Padahal, hipnoterapi adalah suatu aplikasi hipnosis 
dalam menyembuhkan masalah fisik dan mental (Psikosomatis). Hipnosis juga 
merupakan suatu metode berkomunikasi verbal atau nonverbal yang persuasif dan 
sugestif  kepada seorang klien sehingga dia menjadi kreatif (berimajinasi dengan 
emosional dan terbuka wawasan internalnya) kemudian beraksi (baik persetujuan 
maupun penolakan) sesuai nilai (sistem nilai atau nilai dasar) yang dimiliki.8 
Hipnosis juga telah diakui oleh APA (American Medical Association) sejak 
tahun 1960 dan telah terlebih dahulu mengijinkan penggunaan hipnosis pada tahun 
1958. Bahkan di negara bagian Washington, profesi hipnoterapi sudah diakui dan 
disetujui secara sah melalui undang-undang negara bagian sejak tahun 1987. 
                                                           
7Gunawan, Hipnoterapy: The Art of Subconscious Restructuring (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama), h. 11. 
8NSK Nugroho, Transformasi Diri:Memberdayakan Diri Melalui Hipnoterapi, (Jakarta : PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h.53 
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Sedangkan di Indonesia, peraturan tentang hipnosis untuk terapi diatur dalam 
keputusan menteri kesehatan republik Indonesia di dalam pasal 3 Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1076/MENKES/SK/VII/2003 Tentang 
Penyelenggaraan Pengobatan Tradisional dan disebutkan bahwa “Pengobatan 
tradisional diklasifikasikan dalam jenis keterampilan, ramuan, pendekatan agama dan 
supranatural”. Sedangkan, dalam pasal 2(d) disebutkan bahwa “Pengobat tradisional 
supranatural terdiri dari pengobat tradisional tenaga dalam (prana), paranormal, reiky 
master, qigong, dukun kebatinan dan pengobat tradisional lainnya yang metodenya 
sejenis”.9  
Hal tersebut juga diatur dalam pasal 4 ayat 1 Peraturan Menteri Kesehatan RI 
No. 1109/MENKES/PER/IX/2007 Tentang Penyelenggaraan Pengobatan 
Komplementer Alternatif di Fasilitas Pelayanan Kesehatan disebutkan bahwa “Ruang 
lingkup pengobatan komplementer Alternatif di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
disebutkan bahwa “Ruang lingkup pengobatan alternatif yang berlandaskan Ilmu 
Pengetahuan biomedik meliputi: intervensi tubuh dan pikiran (mind and body 
intervension). Maka berdasarkan pasal tersebut, pengobatan hipnoterapi termasuk 
pengobatan komplementer alternatif dengan jenis pengobatan intervensi tubuh dan 
pikiran (mind and body intervension).10  
                                                           
9 Keputusan Menteri Kesehatan RI No.1076/MENKES/SK/VII/2003 Pasal 2 (d), Tentang 
Penyelenggaraan Pengobatan Tradisional,  h. 4. 
10Dwi Aris Nurohman, Hipnoterapy: Menembus Pikiran Bawah Sadar, (Jakarta: Indonesia 
Barat: Indonesia8, 2017), h.51.  
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Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar yang dipimpin oleh Andi Muh. 
Anharu Haris adalah salah satu dari sekian banyak lembaga yang aktif dalam 
pemanfaatan hipnosis yang mencakup segala aspek kehidupan, seperti pendidikan, 
bisnis, training dan salah satunya adalah pemanfaatan hipnosis dalam melakukan 
terapi terhadap penderita gangguan mental seperti fobia, stress, depresi, trauma, 
memiliki kebiasaan buruk, dan gangguan mental lainnya. Salah satu bentuk 
keseriusan lembaga Anhar Foundation Kota Makassar dalam memanfaatkan hipnosis 
sebagai sarana atau media dalam melakukan terapi terhadap penderita gangguan 
mental adalah dengan membuka klinik hipnoterapi dan telah menangani banyak klien. 
Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar juga telah berhasil membantu 
banyak orang  untuk keluar dari permasalahan/gangguan psikologis yang dialami. 
Terapis yang aktif melakukan kegiatan hipnoterapi di lembaga Anhar Foundation 
Kota Makassar sudah banyak dikenal dengan sepak terjang dan profesionalitasnya 
dalam membantu seseorang yang mengalami gangguan mental. Lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar sudah dikenal melalui media massa seperti surat kabar, 
radio, media sosial dan televisi. Bahkan pimpinan lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar sudah pernah diundang untuk menjadi narasumber di stasiun televisi swasta 
lokal maupun nasional. 
Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka penulis ingin melakukan 
penelitian terhadap pemanfaatan hipnosis untuk terapi terhadap seseorang  yang 
mengalami gangguan fobia. Selama ini, hipnosis masih dianggap sebagai ilmu magic 
dan gaib, bahkan hipnosis dianggap sebagai alat yang digunakan untuk melakukan 
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kejahatan dan memperdaya seseorang. Padahal, pada kenyataannya hipnosis dapat 
digunakan untuk penyembuhan dari gangguan mental yang dialami seseorang. Oleh 
karena itu, penelitian terkait dengan pemanfaatan hipnosis dalam menangani 
seseorang yang mengalami gangguan fobia dan menarik untuk dikaji secara 
mendalam. Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud untuk menuangkannya 
dalam sebuah karya tulis ilmiah (skripsi) dengan mengambil judul “Metode 
Hipnoterapi Dalam Menangani Penderita Gangguan Fobia di Lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Penelitian ini berjudul “Metode Hipnoterapi Dalam Menangani 
Penderita Gangguan Fobia di Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar”. Maka 
penelitian ini akan difokuskan pada langkah-langkah dalam melakukan hipnoterapi 
untuk memahami metode yang digunakan oleh terapis di Lembaga Anhar Foundation 
Kota Makassar dalam upaya penanganan terhadap klien yang mengalami gangguan 
fobia dengan pendekatan hipnoterapi. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa metode 
yang digunakan oleh terapis dalam menangani klien penderita fobia sangat penting 
untuk menetukan keberhasilan hipnoterapi. Adapun yang menjadi deskripsi fokus 
penelitian ini adalah: 
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a. Langkah-langkah Pelaksanaan Hipnoterapi 
Langkah-langkah pelaksanaan hipnoterapi berarti proses atau tahapan yang 
dilakukan oleh terapis di lembaga Anhar Foundation Kota Makassar dalam 
melakukan kegiatan hipnoterapi terhadap penderita fobia. Pemahaman terkait 
langkah-langkah pelaksanaan hipnoterapi bertujuan untuk mengetahui metode dan 
unsur-unsur terapi yang dimasukkan dalam preses pelaksanaan hipnoterapi. 
b. Fobia 
Penderita gangguan fobia adalah mereka yang mengalami gangguan mental 
berupa ketakutan berlebihan terhadap suatu objek. Rasa takut yang muncul pada 
penderita fobia tidak sesuai dengan ancaman yang ditimbulkan oleh objek, yang bagi 
orang normal objek itu merupakan suatu hal yang biasa dan tidak ada yang perlu 
ditakutkan. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah mereka yang pernah 
menderita gangguan fobia dan pernah mengikuti proses terapi di klinik hipnoterapi 
lembaga Anhar Foundation Kota Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan pokok 
permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Metode Hipnoterapi yang diterapkan 
dalam Melakukan Penanganan terhadap Penderita Gangguan Fobia di Lembaga 
Anhar Foundation Kota Makassar ?”. 
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai 
berikut:  
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1. Faktor Apa yang Menyebabkan Adanya Gangguan Fobia pada Klien di Klinik 
Hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar ?  
2. Bagaimana Langkah-langkah Penanganan Terhadap Penderita Gangguan Fobia 
di Klinik Hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar ? 
3. Apa Kendala yang dihadapi oleh Terapis dalam Menangani Klien Penderita 
Gangguan Fobia di Klinik Hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
Beberapa judul buku yang mempunya relevansi dengan penelitian ini dan 
akan menjadi rujukan penulis, di antaranya adalah: 
Buku Hipnotherapy the Art of Subconscious Restructuring oleh Adi W. 
Gunawan yang menjelaskan tentang defenisi hipnosis dan pandangan masyarakat 
yang keliru terhadap hipnosis. Banyak masyarakat yang salah mengerti bila 
mendengar kata hipnosis. Buku ini menjelaskan bahwa untuk bisa mengerti defenisi 
hipnosis dan hal atau kondisi yang menyebabkan terjadinya hipnosis, perlu 
mempelajari dan memahami proses perkembangan manusia primitif.11 
 Buku Hipnotherapy: Menembus Pikiran Bawah Sadar oleh Dwi Aris 
Nurohman, C. Ht  yang menjelaskan bahwa pikiran bawah sadar memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap tindakan seseorang sekitar 88 %. Sedangkan, tindakan 
                                                           
11Adi gunawan, Hypnotherapy the Art of Subconscious Restructuring (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama), h. 3. 
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yang dipengaruhi pikiran sadar hanya 12 % saja. Banyak hal positif yang bisa 
dilakukan dengan hipnosis, di antaranya yang sering digunakan adalah hipnoterapi 
untuk menyembuhkan berbagai macam hambatan psikologis seperti rasa takut, fobia, 
stress, depresi penyimpangan perilaku dan sebagainya.12  
2. Kaitannya dengan Hasil Penelitian Terdahulu 
Judul yang akan penulis teliti ini belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di klinik 
hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar mengenai metode hipnoterapi 
dalam melakukan penanganan terhadap penderita gangguan fobia. Adapun penelitian 
sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain:  
a. Penelitian yang dilakukan oleh Marpuah dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada tahun 2009. Skripsi ini adalah 
penelitian lapangan yang berjudul “Metode Hipnoterapi pada Penanganan Anak 
Phobia di Tranzcare Mampang Prapatan Jakarta Selatan”. Penulis dalam 
penelitian ini membahas terkait metode hipnoterapi dalam melakukan  penanganan 
penderita fobia yang terfokus pada fobia yang dialami oleh anak-anak. Pada 
penelitian ini menjelaskan mengenai empat pendekatan utama yang dilakukan 
                                                           
12 Dwi Aris Nurohman, Hipnotherapy:Menembus Pikiran Bawah Sadar (Jakarta Barat: 
Indonesia8, 2017), h.7. 
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dalam menangani fobia pada anak yaitu restrukturisasi kognitif, abreaksi, 
modifikasi gejala serta pendidikan dan rehabilitasi.13 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Rosita dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada tahun 2008. Skripsi ini adalah 
penelitian lapangan yang berjudul “Pelaksanaan Konseling Behavioral dalam 
Mengatasi Phobia Kucing Seorang Klien di Rasamala 2 Menteng dalam Tebet 
Jakarta Selatan”. Penulis dalam penelitian ini membahas terkait dengan 
penanganan klien yang mengalami gangguan fobia terhadap kucing dengan fokus 
pada pendekatan konseling behavioral. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi fobia pada kucing adalah dengan 
teknik pengubah perilaku (behavioral modification)  yaitu dengan pengenalan 
terhadap kucing melalui cerita, menonton film dokumenter, melakukan kontak 
secara bertahap mulai dari boneka dan pada akhirnya mengajak klien melakukan 
kontak langsung dengan kucing.14 
Bertolak dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, hasil 
penelitian secara keseluruhan berbeda. Baik dari segi judul, perspektif kajian maupun 
dari segi tahapan terapi yang dilakukan. Secara khusus, tidak ada satupun yang 
membahas tentang metode hipnoterapi dalam melakukan penanganan terhadap 
                                                           
13 Marpuah, Metode Hipnoterapi pada Penanganan Anak Phobia di Tranzcare Mampang 
Prapatan Jakarta Selatan (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2009). 
14Yuni Rosita,Pelaksanaan Konseling Behavioral dalam Mengatasi Phobia Kucing Seorang 
Klien di Rasamala 2 Menteng dalam Tebet Jakarta Selatan (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008). 
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penderita gangguan fobia di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dimaksudkan: 
a. Untuk mengetahui faktor penyebab adanya gangguan fobia pada klien yang pernah 
diterapi di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah hipnoterapi yang dilakukan dalam menangani 
penderita gangguan fobia di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh terapis dalam melakukan 
penanganan terhadap penderita fobia di klinik hipnoterapi lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang hal-hal yang dapat 
menyebabkan adanya gangguan fobia pada setiap individu sehingga faktor 
penyebab tersebut dapat diantisipasi. 
 2)  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan teori ilmiah dalam 
upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khususnya pada 
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mahasiswa jurusan bimbingan dan penyuluhan Islam dalam melakukan 
penanganan pada penderita fobia. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan masukan kepada hipnoterapis 
dalam membantu menangani penderita gangguan fobia. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan referensi 
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemanfaatan hipnosis sebagai 
media terapi.  
14 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Hipnoterapi Sebagai Metode Penyembuhan Psikis 
1. Pengertian Hipnoterapi 
 Melihat semua jenis psikoterapi yang berkembang di Indonesia saat ini, 
hipnoterapi masih berjalan lambat. Alasannya adalah mengenai persepsi masyarakat 
yang menganggap hipnoterapi sebagai sesuatu yang misterius dan negatif. 
Masyarakat juga menilai bahwa hipnoterapi adalah salah satu bentuk hal gaib, 
berhubungan dengan kuasa kegelapan, magic, dan ilmu sesat berbentuk gendam dan 
sejenisnya. Banyak yang menganggap bahwa praktisi hipnoterapi adalah pemilik ilmu 
dengan menggunakan kekuatan dalam dirinya untuk memengaruhi orang lain, dan 
orang yang ingin dipengaruhi bertindak sebagai objek. Sedangkan dalam hipnoterapi 
tidak demikian, karena klien dianggap sebagai subjek. Jadi klien sebagai perencana 
dan penentu dalam proses hipnoterapi. 
 Hipnoterapi adalah salah satu bentuk pemanfaatan dari hipnosis, dan untuk 
memahami defenisi dari hipnoterapi terlebih dahulu penulis mencoba menyampaikan 
defenisi dari hipnosis. Kata hipnosis dalam bahasa Inggris adalah hypnosis atau 
hypnotism (hipnotisme). Kata hipnosis menurut Kamus Encarta memiliki makna : 
Suatu kondisi yang menyerupai tidur yang dapat secara sengaja dilakukan 
kepada orang, yang akan membuat mereka memberikan respon pada pertanyaan 
yang diajukan dan sangat terbuka serta reseptif terhadap sugesti yang diberikan 
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oleh hipnotis dan merupakan teknik atau praktik dalam memengaruhi orang lain 
untuk masuk ke dalam kondisi hipnosis.1 
 Secara umum, dapat diartikan bahwa hipnosis adalah suatu keadaan saat 
seseorang masuk ke dalam kondisi yang menyerupai tidur dengan tingkat 
sugestibilitas yang tinggi (biasa disebut trance). Pada saat kondisi hipnosis, seseorang 
dapat dipengaruhi oleh komunikasi maupun kondisi lingkungan. Hal yang perlu 
diperhatikan dan telah menjadi pandangan masyarakat selama ini mengenai hipnosis 
adalah perbedaan antara hipnosis dengan gendam. Hipnosis adalah suatu gejala 
psikologis dan biasa terjadi pada manusia, sedangkan gendam adalah suatu kondisi 
dimana seseorang dipengaruhi oleh suatu kekuatan lain, misalnya jin yang dapat 
memengaruhi manusia.2 
 Milton Erickson, seorang psikiater Amerika mengatakan bahwa dalam proses 
hipnosis, yang menentukan keberhasilan adalah subjek atau klien kerena mereka 
mengikuti apa yang terapisnya katakan. Erickson mengatakan hipnosis adalah proses 
yang wajar dan hipnosis tidak akan berhasil jika hal itu bertentangan dengan 
keinginan klien atau subjek. Pada dasarnya, hipnosis akan berguna pada saat 
seseorang ingin memasukkan sugesti atau memengaruhi seseorang. Hal ini karena 
hipnosis mampu menjadi jalan untuk mengakses alam bawah sadar manusia sehingga 
sugesti yang diberikan kepadanya akan lebih mudah diterima. Saat sugesti diterima, 
                                                           
1Adi W. Gunawan, Hypnosis: The Art of  Subconscious Comunication (Cet. V; Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h.3. 
2 Dwi Aris Nurohman, Hypnotherapy: Menembus Pikiran Bawah  Sadar (Jakarta Barat: 
Indonesia8, 2017), h.5. 
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manusia dapat lebih mudah diubah persepsi dan perilakunya sesuai dengan sugesti 
yang diberikan.3 
 Pada pembahasan hipnosis dijelaskan bahwa pikiran manusia dibagi menjadi 
dua, yaitu pikiran sadar dan bawah sadar. Pikiran sadar menguasai kerja otak sebesar 
12 % sedangkan bawah sadar adalah 88 %, sehingga sebagian besar kita dikendalikan 
oleh pikiran bawah sadar. Dalam kondisi sadar, seseorang akan kesulitan untuk 
mengendalikan pikiran bawah sadar. Pikiran bawah sadar susah untuk dikontrol 
karena pikiran bawah sadar akan bekerja secara otomatis terhadap rangsangan atau 
kejadian yang dihadapi. Dalam kondisi trance, seseorang dapat mengendalikan 
pikiran bawah sadar asalkan bisa masuk ke pikiran bawah sadar dengan melewati 
kritikal area. Kritikal area adalah tempat berlalunya informasi dari pikiran sadar ke 
bawah sadar, di dalam kritikal area ini informasi diproses untuk sementara waktu 
berdasarkan logika, norma, etika, kepercayaan dan pertimbangan lainnya. Jika 
seseorang dapat menembus kritikal area, maka dia bisa diajak untuk  berkomunikasi 
langsung melalui pikiran bawah sadar.4 
 Alam bawah sadar berisi dorongan-dorongan yang ingin muncul ke alam 
kesadaran. Pusat kesadaran bertugas untuk menentukan dorongan yang boleh muncul 
ke kesadaran dan dorongan yang harus tetap tinggal di alam bawah sadar. Sebagian 
dorongan-dorongan yang ada di alam bawah sadar adalah dorongan yang sudah ada 
sejak lahir. Sebagian lagi adalah dorongan yang berasal dari pengalaman sejak lahir. 
                                                           
3Obee Delapan Setengah, Hipnosis Go:Untuk Hidup Lebih Baik ( Cet. II; Jakarta Selatan: 
Bintang Wahyu, 2017 ), h.6. 
4Dwi Aris Nurohman, Hypnotherapy:Menembus Pikiran Bawah Sadar, h. 10. 
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Dorongan tersebut yang akan menentukan sehat tidaknya kepribadian seseorang. 
Sebagaimana dalam pembahasan hipnosis dijelaskan bahwa pikiran manusia terbagi 
dalam pikiran sadar dan pikiran bawah sadar yang memiliki sifatnya masing-masing, 
di antaranya sebagai berikut: 
a. Sifat Pikiran Sadar  
1) Memiliki kemampuan mempertimbangkan, mengendalikan dan mengontrol 
dorongan serta tingkah laku. 
2)  Memiliki dorongan/energi mental yang lebih lemah daripada alam bawah sadar. 
3) Memiliki kemampuan yang terbatas dalam mencatat peristiwa-peristiwa yang 
dialami. Hal itu yang menyebabkan seringnya lupa pada hal-hal yang telah 
dialami.Bahkan sering lupa pada hal-hal yang sudah diusahakan untuk 
mengingatnya. 
b.  Sifat alam bawah sadar 
1) Sifat Polos 
2) Memiliki dorongan mental yang lebih kuat 
3) Dapat dikendalikan dengan saran dan sugesti 
4) Mencatat pengalaman hidup yang dialami sejak lahir 
5) Memberi energi pada organ tubuh yang bergerak otomatis.5 
 
                                                           
5Thursan Hakim, Mengatasi Gangguan Mental dan Fisik (Cet. II; Jakarta: Puspa Swara, 2005) 
h. 17. 
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Hipnosis sebenarnya sangatlah sederhana, yang perlu dilakukan hanyalah 
menaklukkan kritikal area dan kemudian masuk ke pikiran bawah sadar. Secara 
umum ada dua cara untuk menembus kritikal area. Cara yang pertama adalah dengan 
mengistirahatkan pikiran sadar, sehingga kritikal area tidak dapat bekerja maksimal. 
Cara yang kedua adalah dengan mengalihkan perhatian kritikal area agar tidak bisa 
bekerja secara normal untuk sementara waktu.6  
 Setelah dijelaskan defenisi dari hipnosis, maka selanjutnya akan dibahas 
mengenai definisi hipnoterapi. Menurut Adi W. Gunawan, hipnoterapi adalah aplikasi 
hipnosis dalam menyembuhkan masalah mental dan fisik (psikosomatis).7 Sedangkan 
menurut NSK Nugroho, hipnoterapi adalah metode hipnosis yang digunakan untuk 
terapi yang berkaitan dengan mental atau keadaan psikologis seseorang.8 Menurut 
Tubagus Erwin Kusuma, hipnoterapi merupakan suatu terapi dengan metode hipnosis 
sebagai bagian dari penyelesaian masalah yang merupakan bentuk pemberdayaan 
energi jiwa bawah sadar dari diri seseorang yang menginginkan perubahan.9 Jadi, 
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hipnoterapi adalah terapi penyakit atau 
gangguan mental dengan pendekatan hipnosis. 
 
 
                                                           
6Dwi Aris Nurohman, Hypnotherapy: menembus pikiran bawah sadar, h. 11. 
7Adi W. Gunawan, Hipnosis: The Art of Subconscious Communication (Cet.V; Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 14 
8NSK Nugroho, Transformasi Diri: Memberdayakan Diri Melalui Hipnoterapy, (Jakarta : PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h.176. 
9Larry Yudawan, Memberdayakan Energi Bawah Sadar (Koran Jakarta, 30 Mei 2008), h.22. 
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    2.  Metode dalam Hipnoterapi 
 Dalam melakukan terapi terhadap klien yang memiliki masalah psikologis 
dengan pendekatan hipnoterapi, banyak metode yang bisa digunakan terutama yang 
berkaitan dengan memanfaatkan kekuatan berpikir. Adapun metode yang umum 
digunakan, yaitu: 
a. Systematic Desensitization  
Konsep dasar dari metode ini adalah memberikan latihan kepada klien untuk 
dapat menghadapi fobia atau kecemasan yang dimaksud dengan cara bertahap, mulai 
dari tahapan yang paling ringan sampai dengan berat. Metode ini dimaksudkan untuk 
menurunkan sensitifitas klien terhadap fobia atau kecemasan, sehingga secara 
berangsur-angsur akan semakin berkurang sensitifitasnya, dan akhirnya menjadi 
hilang sama sekali atau tidak lagi sensitif. Saat berada pada kondisi trance, berbagai 
fobia yang selama ini sulit disimulasikan secara fisik dapat disimulasikan secara 
mudah, misalkan fobia menaiki pesawat terbang.10  
Kondisi imajinasi dalam kondisi trance memang tidak sepenuhnya sama 
dengan kondisi nyata, akan tetapi setidaknya sudah sangat mendekati, dan ini sudah 
sangat memadai untuk keperluan mengurangi sensitifitas klien terhadap objek yang 
dimaksud. Contoh lain dari penggunaan metode ini yaitu apabila klien memiliki fobia 
terhadap laba-laba, maka klien justru dihadapkan kepada laba-laba, tetapi pada jarak 
tertentu dimana klien tidak begitu sensitif, lalu berangsur-angsur objek tersebut 
                                                           
10 Adi W.Gunawan, Hypnotherapy: The Art of  Subconscious Restructuring, h.141. 
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didekatkan sampai akhirnya benar-benar dekat dan tidak lagi sensitif. 11  Inti dari  
penggunaan metode systematic desensitization adalah memandu klien untuk 
memasuki relaksasi dan memberikan sugesti secara bertahap untuk membuat klien 
merasakan turunnya tingkat sensitifitas terhadap objek. 
b. Reframing 
 Reframing adalah upaya untuk membingkai ulang sebuah kejadian dengan 
mengubah sudut pandang tanpa mengubah kejadian itu sendiri. Mengubah sudut 
pandang merupakan aplikasi yang dapat diterapkan di berbagai bidang. Inti dari 
metode ini adalah mengajak klien untuk mengingat kembali peristiwa yang pernah 
dialami untuk menghilangkan sudut pandang negatif terhadap peristiwa tersebut. 
Metode ini umumnya digunakan apabila permasalahan yang dialami oleh klien 
berkaitan dengan pengalaman traumatis di masa lalu. 
c. Positive Programmed Imagery 
Pendekatan ini dapat digunakan sebelum klien dibangunkan dari kondisi 
trance. Klien diminta untuk membayangkan dirinya nyaman, tenang, dan santai 
dalam menghadapi situasi yang sama seperti saat sebelum diterapi. Pada metode ini, 
klien dibiarkan untuk menenangkan dirinya dengan membangkitkan pikiran positif 
dan setelah itu klien diminta untuk mengucapkan pemahaman baru yang telah dia 
dapatkan.12 Positif Programmed Imagery merupakan metode yang berkaitan dengan 
upaya membantu klien membuat pemahaman baru, berdasarkan dengan cara pandang 
                                                           
11Adi W.Gunawan, Hypnotherapy: The Art of  Subconscious Restructuring, h.141. 
12Adi W.Gunawan, Hypnotherapy: The Art of  Subconscious Restructuring, h.144. 
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dan kebijaksanaan orang dewasa terhadap masalah yang dialami, akar masalah dan 
solusinya. Bisa juga dikatakan bahwa metode tersebut di atas merupakan metode 
terapeutik agar klien mendapatkan pemahaman baru/ re-learning. 
    3. Inti Kesembuhan Hipnoterapi 
 Saat melakukan sesi hipnoterapi, terapis akan dihadapkan dengan berbagai 
macam teknik dan cara. Terapis diharuskan dapat memilih metode yang sesuai 
bahkan diharuskan dapat menggabungkan beberapa metode sekaligus dalam satu sesi 
hipnoterapi. Untuk dapat mengetahui metode yang sesuai, selain berdasarkan 
pengalaman praktik langsung, ada beberapa prinsip yang perlu dipahami, prinsip-
prinsip ini adalah inti dari pemilihan metode yang akan digunakan nanti. 
 Menurut C.Roy Hunter dalam bukunya yang berjudul “The Art of 
Hipnotherapy: Mastering Client-Centered Technique” menjelaskan landasan utama 
keberhasilan hipnoterapi harus bisa mencapai keempat tujuan berikut:13 
a. Sugesti dan Pembayangan 
 Arti kata sugesti menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu pendapat yang 
dikemukakan (untuk dipertimbangkan), bisa juga diartikan sebagai anjuran, saran 
atau pengaruh yang dapat menggerakkan hati seseorang.14Sugesti atau pengaruh bisa 
berbentuk positif (bermanfaat), seperti menimbulkan rasa optimis, semangat, dan rasa 
                                                           
13Dwi Aris Nurohman, Hypnotherapy: Menembus Pikiran Bawah Sadar, h. 53. 
14Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2002.  
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percaya diri. Namun, sugesti bisa juga berbentuk negatif (merugikan), seperti rasa 
pesimis, takut, tidak percaya diri, bahkan menimbulkan penyakit.15 
 Suatu rangkaian kata atau kalimat, agar benar-benar menghasilkan efek 
sugesti, maka ada beberapa yang perlu diperhatikan yakni client language Preference 
yaitu penggunaan kata dan kalimat yang dipahami oleh klien. Hal yang dimaksud 
disini adalah bahasa ibu dari subjek, serta kosa kata dan istilah yang dipahami oleh 
subjek. Faktor lain yang harus juga diperhatikan adalah pacing leading, yang berarti 
fakta dan saran, serta repetition yang berarti melakukan pengulangan-pengulangan di 
kata dan kalimat yang penting karena pengulangan akan lebih efektif dalam 
menembus pikiran bawah sadar.16  
Suatu sugesti dikatakan efektif apabila: 
1) Pola komunikasi yang ada dapat mempengaruhi persepsi seseorang dalam 
bereaksi (bertindak dan berperilaku). 
2) Klien dapat mengimajinasikan informasi tersebut (membayangkan, merasakan, 
menikmati) secara emosional dengan mudah. 
3) Klien tidak mengingkari sugesti tersebut (conscious menyetujui) dan bila sugesti 
tersebut suatu penanaman nilai, klien dapat dengan mudah memodifikasi 
program-program untuk digunakan sebagai dasar tindakan atau perilaku.17 
                                                           
15Thursan Hakim, Mengatasi Gangguan Mental dan Fisik (Cet.II; Jakarta: Pupa Swara, 2005), 
h. 42. 
16Yan Nurindra “Sugesti”, dari http://www.hipnotis.net (Diakses 01 Maret 2018). 
17 Nugroho, Transformasi Diri:Memberdayakan Diri Melalui Hipnoterapi (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.190. 
  
 
23 
 
, 
  Ada enam tipe sugesti yang umum digunakan dalam hipnoterapi, yaitu: 
1) Sugesti untuk relaksasi, dimaksudkan untuk membuat klien berada dalam 
keadaan reseptif dan mampu mengarahkan konsentrasinya pada bagian tubuh 
tertentu. 
2) Sugesti untuk memperdalam, dalam sugesti ini klien diajak masuk lebih dalam 
lagi ke bawah sadarnya dengan perhatian semakin terfokus pada dunia batinnya 
dan perlahan-lahan digiring ke dalam tidur hipnotik. 
3) Sugesti langsung, sugesti yang diberikan secara langsung tanpa perumpamaan 
atau analogi dengan bahasa yang sederhana. 
4) Sugesti untuk gambaran mental, sugesti ini membuat gambaran mental klien 
menjadi hidup dengan membawa kondisi klien ke tempat aman dan nyaman dan 
bisa dicapai bila klien berada dalam keadaan santai. 
5) Sugesti tidak langsung, sugesti ini menggunakan metafora atau bentuk cerita 
sehingga klien dapat mengambil kesimpulan dari cerita tersebut. 
6) Sugesti posthiponik, sugesti ini diberikan selama klien dalam keadaan trans atau 
tidur hipnotik dan ditujukan untuk bawah sadar klien.18 
  Sebagaimana yang penulis pahami bahwa pikiran bawah sadar tidak dapat 
membedakan imajinasi dan kenyataan. Berdasarkan hal tersebut, pembayangan atau 
imajinasi dapat dijadikan alat yang sangat efektif untuk mendekatkan klien dengan 
tujuan. Klien bisa diarahkan untuk membayangkan betapa nikmatnya jika tujuannya 
sudah tercapai  (seolah-olah sudah mencapai tujuannya). Saat klien mulai merasakan 
                                                           
18YF La kahija, Hipnoterapi: Prinsip-prinsip Dasar Psikoterapi, h.114-116. 
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sendiri bahwa tujuannya sudah tercapai maka kenikmatan atau sensasinya bisa 
dirasakan dan hal ini akan meningkatkan motivasi klien untuk berubah. Sugesti dan 
pembayangan dapat dilakukan secara bersama, keduanya bisa saling melengkapi, 
sugesti yang dilengkapi dengan pembayangan akan meningkatkan efek sugestinya. 
b. Menemukan Penyebab 
  Menemukan artinya adalah terapis benar-benar dapat membawa klien untuk 
menemukan penyebabnya, berdasarkan apa yang dialami oleh klien. Menemukan 
penyebab berdasarkan apa yang dikomunikasikan klien sendiri tanpa ada intervensi 
dari sang terapis. Oleh karena itu, hipnoterapi dilaksanakan berpusat pada diri klien, 
hanya klien yang dapat menyelesaikan masalahnya, tugas terapis hanya memandu. 
Terapis tidak boleh menyimpulkan menurut pendapatnya mengenai penyebab yang 
dialami oleh klien, harus klien sendiri yang mengomunikasikan sendiri apa yang 
dialaminya. Terapis juga harus jeli dalam mengecek apakah yang disampaikan klien 
benar-benar keadaan yang sebenarnya atau hanya karena khayalan, ingatan palsu atau 
bahkan bisa jadi karena terpengaruh oleh kata-kata terapis yang kurang tepat.19 
  Berdasarkan pada penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa cara untuk 
menemukan penyebab masalah diperoleh dari penjelasan yang diberikan oleh klien 
itu sendiri. Mengonfirmasi apa yang disampaikan klien atas apa yang terjadi adalah 
cara terpenting untuk memastikan penyebab masalah yang disampaikan adalah yang 
sebenarnya. 
 
                                                           
19 Dwi Aris Nurohman, Hypnoteraphy: Menembus Pikiran Bawah Sadar, h.55. 
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c. Pelepasan 
  Pelepasan bisa juga berarti mengekspresikan emosi yang terpendam dan 
terperangkap di dalam diri sehingga dia keluar. Hal ini akan membuat klien 
melampiaskan apa yang selama ini terpendam dan melepaskan apa yang selama ini 
terperangkap. Melepaskan emosi dengan melampiaskannya dalam imajinasi bawah 
sadar adalah salah satu cara terapi yang efektif. Adanya prinsip bahwa “alam bawah 
sadar tidak bisa membedakan imajinasi dan kenyataan” berlaku disini. Melampiaskan 
dalam imajinasi bawah sadar akan ditanggapi oleh pikiran bawah sadar sebagai 
sebuah kenyataan. 
  Selain pelepasan emosi, terapis juga perlu memandu klien untuk melakukan 
pengampunan, karena beberapa kasus berhubungan dengan emosi klien yang 
menyimpan dendam terhadap orang atau kejadian tertentu. Diperlukan keahlian 
khusus dari terapis dalam memfasilitasi pelepasan ini, tidak jarang klien yang 
mengalami abreaksi, yaitu dimana klien sedang melampiaskan emosinya yang 
disertai dengan perubahan kondisi fisik seperti berteriak-teriak, berbicara tidak jelas, 
berubah nada suaranya, mata melotot, tangan yang kaku, menangis, menjerit,  
memukul-mukul, membanting dan lain sebagainya.20 
  Pelepasan berarti melepaskan energi negatif yang terpendam dalam diri klien 
yang dapat menimbulkan abreaksi dalam proses tersebut. Akan tetapi, perlu juga 
dipahami bahwa abreaksi tidak selalu terjadi. Hal ini dikarenakan setiap manusia unik 
                                                           
20Dwi Aris Nurohman, Hypnotherapy: Menembus Pikiran Bawah Sadar, h. 56. 
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dan mempunyai cara tersendiri dalam mengekspresikan emosinya. Abreaksi juga 
bertingkat-tingkat dari yang hanya muka merah, tangan tegang sampai dengan 
kondisi histeris yang tinggi. 
d. Pembelajaran Ulang Bawah Sadar 
  Pengalaman dimasa lalu dialami oleh kondisi klien dengan cara berpikir yang 
dulu, yang tentunya berbeda dengan cara berpikir klien sekarang. Misalnya 
pengalaman klien di masa kecilnya jika dilihat dari kondisi dewasa sekarang tentu 
masalah tersebut bukanlah masalah besar, namun kondisi kejiwaan dimasa kecil tentu 
berbeda dengan masa sekarang. Tujuan pembelajaran bawah sadar adalah 
mengedukasi bawah sadar klien dengan tingkat kedewasaan sekarang, dengan tingkat 
kebijaksanaan sekarang atas apa yang dialami klien dimasa lalu dengan tingkat 
kedewasaan dan kebijaksanaan dimasa lalu. Klien dengan kebijaksanaan dan 
kedewasaan sekarang yang dimilikinya, akan belajar dari pengalaman masa lalunya 
terkait nilai-nilai positif yang bisa dia dapat.21 
  Secara sederhana, dapat dipahami bahwa pembelajaran ulang bawah sadar 
berarti mengajak klien untuk melihat apa yang dialaminya dahulu dengan kecamata 
sekarang. Asumsinya adalah setiap orang selalu berubah, seiring bertambahnya usia 
dan pengalaman seseorang makin dewasa dan makin bertambah kebijaksanaannya 
4. Hipnoterapi dalam Pandangan Psikoterapi Islam  
  Ditinjau dalam segi konteks kejiwaan manusia, Islam adalah sebuah agama 
yang dianugerahkan oleh Allah kepada manusia sebagai falsafah dan sandaran hidup. 
                                                           
21Dwi Aris Nurohman, Hypnotherapy: Menembus Pikiran Bawah Sadar, h. 58. 
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Islam mengandung ajaran yang membimbing dan menggiring akal pikiran, jiwa, 
qalbu, indrawi dan jasmani kepada kefitrahan yang selalu cenderung untuk berbuat 
ketaatan dan ketauhidan kepada yang maha pencipta, yaitu kecendrungan positif yang 
tidak pada eksistensinya di dalam diri setiap manusia. 
  Psikoterapi adalah perawatan menggunakan alat-alat psikologis terhadap 
permasalahan yang berasal dari kehidupan emosional dimana seorang secara sengaja 
menciptakan hubungan profesional dengan klien, yang bertujuan untuk: (1)      
Menghilangkan, mengubah, atau menemukan gejala-gejala yang ada.(2) 
Memperbaiki pola tingkah laku yang rusak, dan (3) Meningkatkan pertumbuhan serta 
perkembangan kepribadian.22 
 Menurut Zakiyah Daradjat di dalam bukunya yang berjudul “Peranan Agama 
dalam Kesehatan Mental” menyebutkan bahwa psikoterapi (perawatan jiwa) tidak 
ditujukan kepada orang-orang yang menderita penyakit jiwa saja, akan tetapi lebih 
banyak diperlukan oleh orang-orang yang sebenarnya tidak sakit, akan tetapi tidak 
mampu menghadapi kesukaran-kesukaran hidup sehari-hari dan tidak dapat 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang disangkanya rumit, dan karena persoalan-
persoalan itulah yang banyak menghilangkan rasa bahagia.23 
 Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa psikoterapi Islam 
adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit, baik itu penyakit fisik, 
                                                           
22H. Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Bandung: PT. Sinar Bintang, 1991), h. 157. 
23 Zakiyah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Cet.XVI; Jakarta: Gunung 
Agung, 2001), h. 73. 
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mental, moral, maupun spiritual yang dilakukan oleh seorang terapis dengan latar 
belakang ilmu perilaku dan teknik-teknik usaha yang dikembangkan dengan melalui 
bimbingan Alquran dan As-Sunnah yang bertujuan untuk mengembalikan, 
memelihara, menjaga dan mengembangkan kondisi klien agar akal dan hatinya 
berada dalam kondisi dan posisi sebagai fitrahnya. 
  Hipnoterapi tidak berkaitan dengan alam gaib dan tidak bersifat magic seperti 
yang telah dipaparkan oleh penulis pada penjelasan sebelumnya. Karena pada 
prinsipnya, hipnoterapi memanfaatkan mekanisme penyembuhan psikis yang pada 
dasarnya sudah ada dalam tubuh manusia yakni alam bawah sadar. Hipnoterapi ini 
diterapkan berpusat pada klien (client-centered) dan bukan therapist centered. 
Maksudnya, klien sebagai perencana dan penentu dari metode ini. Namun tidak 
semua penyakit mental sembuh melalui hipnoterapi, yaitu bila klien menolak untuk 
dihipnoterapi atau sistem hipnoterapi ini berlawanan dengan sistem nilai dalam diri 
seseorang, post hypnotic response pada orang itu tidak berfungsi. Dari pemaparan 
tersebut jelas bahwa hipnoterapi tidak dimaksudkan untuk mengubah keyakinan 
ataupun kepercayaan yang dianut karena klien sebagai pusatnya. Saat tubuh dalam 
keadaan relaks, atau ketika tubuh berelaksasi, otak berada dalam keadaan terangsang 
secara siaga, dan menjadi pintu masuk bagi kekuatan bawah sadar. Oleh karena itu, 
keadaan alfa yang dipicu oleh reaksi relaksasi akan membukakan informasi bawah 
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sadar manusia sekitar 88 %. Relaksasi yang diakukan dengan cara apapun akan 
membuat tubuh menjadi tenang.24 
  Saat  proses hipnoterapi berlangsung, ada unsur relaksasi, dan proses ini bisa 
diiringi dengan berdoa dan berdzikir. Ketika berada dalam keadaan relaksasi, otak 
menampakkan gelombang alfa, dan kondisi  otak dalam keadaan relaks, tetapi siaga 
dalam melakukan sesuatu. Klien dapat merelaksasikan diri dengan duduk tafakur dan 
berdzikir, dimana hal ini dapat membangkitkan respon relaksasi. 
  Penelitian Herbert Bensons, menunjukkan bahwa dzikir itu dapat menjadi 
salah satu frasa fokus (kata-kata yang menjadi titik perhatian) dalam proses 
penyembuhan diri dari kecemasan dan ketakutan. Frasa fokus ini kemudian 
dikombinasikan dengan respons relaksasi.25 
  Sebagaimana Firman Allah swt dalam QS. Ar-Ra’d/13 : 28. 
 َﻦﻳِﺬﻟٱﻄَﺗَو ْاﻮُﻨَﻣاَء ﻦِﺌَﻤ ﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ  ِﺮِﻛﺬِﺑ  ِﻪﻠﻟٱ ◌ۗ  َﻻَأ  ِﺮِﻛﺬِﺑ  ِﻪﻠﻟٱ  ﻦِﺌَﻤﻄَﺗ  ُبﻮُﻠُﻘﻟٱ  
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan   
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.26 
 
                                                           
24Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ  Antara Neurosains dan Al-Qur’an (Cet.III; Bandung: PT. 
Mizan Pustaka, 2002), h. 168-172. 
25Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ  Antara Neurosains dan Al-Qur’an, h. 181. 
26Kementerian Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya, h. 542.  
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  Berdasarkan pernyataan di atas, hipnoterapi dapat diterima dalam psikoterapi 
Islam karena proses hipnoterapi tidak mengubah keyakinan seseorang dan tidak 
berkenaan dengan magic ataupun gendam (ilmu hitam) seperti yang selama ini 
disalahartikan oleh banyak kalangan. Proses hipnoterapi juga bisa diiringi dengan 
dzikir dan doa (Alquran dan As-Sunnah) jika memang dirasa perlu untuk menambah 
keyakinan yang kuat (keimanan), bahwa sesungguhnya yang menyembuhkan adalah 
Allah swt bukan terapis karena hipnoterapi adalah sebagai alat bantu dalam proses 
penyembuhan. 
B. Fobia 
1. Pengertian Fobia 
 Fobia adalah perasaan takut yang tidak rasional, berlebihan, dan bersifat terus 
menerus terhadap sesuatu dan situasi. Menurut Dadang Hawari, fobia adalah 
ketakutan yang menetap dan tidak rasional terhadap suatu objek, aktivitas atau situasi 
tertentu yang menimbulkan suatu keinginan mendesak untuk menghindarinya. Rasa 
ketakutan ini disadari oleh orang yang bersangkutan sebagai suatu ketakutan yang 
berlebihan dan tidak masuk akal, namun penderita tidak mampu mengatasinya.27 
Sedangkan, David Lewis mengatakan bahwa fobia adalah suatu perasaan ketakutan 
yang ditimbulkan oleh sesuatu yang tidak memperlihatkan ancaman yang sejati 
terhadap kelangsungan hidup. Responnya mungkin sesuatu yang cenderung mental, 
mengingat fakta yang mudah diingat sekalipun dan kebanyakan suatu sensasi panik 
                                                           
27Dadang Hawari, Al Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan  Kesehatan Jiwa (Cet. III; Yogyakarta: 
PT Dana Bhakti Prima Yoso, 1997), h. 64. 
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buta. Sama halnya dengan reaksi fisik yang mengakibatkan gejala yang 
melumpuhkan, misalnya perut melilit, mual, pusing, mulut kering, gemetar, tersipu-
sipu, berdebar-debar dan pernafasan tidak teratur.28 
 Fobia dapat menyebabkan seseorang mengalami ketakutan yang luar biasa 
terhadap apa yang dianggap oleh orang lain sebagai suatu hal biasa dan tidak perlu 
ditakuti. Sementara bagi diri penderita fobia, merupakan hal yang perlu dihindari dan 
terkadang jika dihadapi, emosi penderita fobia sering tidak terkendali. Ketakutan 
yang tidak terkendali pada umumnya disebabkan oleh sifat abnormal atau sifat yang 
sakit terhadap situasi atau objek tertentu.29 Beberapa ketakutan, seperti takut mati 
atau takut bahaya adalah hal yang wajar. Sedangkan ketakutan lain, seperti takut 
darah atau kegelapan adalah ketakutan yang berkembang akibat pengalaman 
traumatik. Suatu ketakutan akan menjadi fobia apabila emosi ini dipicu oleh satu atau 
beberapa faktor yang tidak rasional dan tidak diketahui. Emosi takut ini sedemikian 
sering dirasakan sehingga mengganggu kenyamanan hidup seseorang.30 
Terkadang, penderitaan orang yang mengalami fobia ditambah oleh perasaan 
yang timbul dari dirinya sendiri. Penderita fobia merasa bahwa ketakutannya hanya 
dirinya sendiri yang mengalaminya sehingga menimbulkan rasa malu dan minder. 
Hasilnya, penderitaan sang phobik semakin parah. Jika hal ini didiamkan tanpa dicari 
solusi yang tepat, maka kita tentu dapat membayangkan apa yang terjadi kelak, tentu 
                                                           
28David Lewis, Taklukan Phobia Anda Seri Psikologi Populer (Jakarta: Arcan, 1987), h.5. 
29James Derver, Kamus Psikologi  (Bandung: Tarsito, 1988), h. 73. 
30 Gunawan, Hypnotherapy: The Art of Subconcious Restructuring (Cet.V; Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2010), h.74 
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seumur hidup sang phobik dilanda ketakutan yang berkelanjutan dan tentu akan terus 
menimbulkan rasa ketidaknyamanan dalam melaksanakan aktivitas sosial. 
Kecemasan diluar kewajaran yang dialami oleh seseorang penderita fobia, akan 
dialami secara terus menerus dan berakibat pada terganggunya aktivitas yang 
kebanyakan dilakukan orang.31 
Mereka yang menderita fobia mencoba menyembunyikan dari teman, tetangga 
atau rekan sejawat. Terkadang bahkan menyembunyikan dari anggota keluarga 
sendiri. Merasa malu dengan apa yang terjadi, penderita merasa bodoh, takut akan 
penghinaan dan olok-olok serta merasa bahwa apa yang mereka derita diyakini 
sebagai penyakit mental yang serius, menyebabkan banyak sekali penderita fobia 
menanggung kesedihannya dengan cara diam-diam dan rahasia. Penderita fobia 
seringkali menganggap dirinya bodoh atau lemah. Terkadang, penderitaan mereka 
ditambah oleh perasaan bersalah dan depresi.  
Penderita  fobia terkadang merasa sedih karena kekhawatiran dan kecemasan 
membatasi hidup mereka, menghalangi untuk melakukan apa yang menjadi 
kegemaran mereka dan melenyapkan kesenangan mereka. Penderita fobia merasa 
tidak atau sering kurang dihargai oleh kebanyakan orang, tidak bisa melakukan 
aktivitas yang biasa dilakukan, mereka merasa bersalah dengan apa yang diakibatkan 
fobia terhadap dirinya, baik nyata maupun khayalan, kepada orang yang mereka 
kasihi. Penderita fobia sering menganggap bahwa dirinya sebagai orang yang gagal 
                                                           
31Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak: Seri Psikologi Terapan (Jil.I;  Jakarta: 
CV. Rajawali, 1981), h. 320. 
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sehingga mengecewakan suami, istri, anak, saudara dan orangtua mereka. 32 
Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa fobia 
merupakan ketakutan yang tidak rasional dan berlebih-lebihan sehingga 
menimbulkan kecemasan yang melibatkan emosinya yang terkadang tidak terkendali 
pada situasi atau objek tertentu yang memicu ketakutan tersebut.  
2. Jenis-jenis Fobia 
 Rasa takut yang dialami oleh setiap orang sesungguhnya berbeda-beda dan 
cara mengatasinya pun mesti disesuaikan. Sumber-sumber  rasa  takut secara garis 
besar dipilah berdasarkan sumber rasa takut yang sifatnya subjektif dan objektif. 
Setiap orang, baik dewasa maupun anak-anak memiliki rasa takut. Jika ketakutan 
yang dirasakan seseorang sama dengan umum dirasakan orang lain itu wajar. 
Seseorang yang tidak pernah merasa takut justru perlu dikhawatirkan karena 
sebenarnya perasaan takut itu merupakan reaksi seseorang terhadap rangsangan atau 
bahaya dari luar. Rangsangan itu kemudian menggerakkannya untuk melindungi diri 
atau menjauhkan diri dari sesuatu yang dapat melukai atau menimbulkan bahaya bagi 
dirinya.33 
Rasa takut yang muncul dari diri seseorang mempunyai dua sisi. Pertama, sisi 
positif yaitu rasa takut yang menyebabkan seseorang melindungi dirinya dari 
ancaman luar. Contohnya,takut pada harimau. Ketakutan pada harimau itu merupakan 
                                                           
32David Lewis, Taklukan Phobia Anda Seri Psikologi Populer (Jakarta: Arcan, 1987), h. 17. 
33 Karen Diana, et al., Mendampingi Anak Menghadapi Rasa Takut (Cet. V; Yogyakarta: 
Kanisius, 2008 ), h. 18. 
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suatu menakisme pertahanan diri untuk tidak mendekati harimau, yang kapan saja 
bisa menerkamnya. Kedua, sisi negatif yaitu ketika rasa takut menyebabkan 
seseorang memiliki perasaan-perasaan menegangkan yang membuatnya tidak 
nyaman. Contohnya, ketakutan pada harimau itu dibawa sampai ke alam bawah 
sadarnya, yang mungkin akan membuatnya menjadi terlalu obsesif untuk membunuh 
semua harimau di hutan.34 
 Fobia sebagai perilaku yang irasional dialami oleh sebagian orang pada 
umumnya berdampak pada terganggu dan terhambatnya perkembangan kepribadian 
dan sosialisasi, sehingga tidak mampu beraktivitas secara maksimal. Apabila hal ini 
tidak mendapat perhatian, tentu saja akan terjadi penderitaan yang berlarut-larut. 
Bukan hanya terhadap penderita fobia itu sendiri, tetapi menyangkut juga orang 
banyak disekitarnya. Adapun macam-macam fobia yang cenderung banyak terjadi 
dan beberapa macam sumber ketakutan menurut David Lewis adalah sebagai berikut: 
a. Ketakutan akan api (Firphobia) 
b. Ketakutan akan benda tinggi (Batophobia) 
c. Ketakutan akan bepergian (Homophobia) 
d. Ketakutan akan binatang (Zoophobia). 
e. Ketakutan akan kondisi gelap (Nyctophobia).35 
                                                           
34 Karen Diana, et al., Mendampingi Anak Menghadapi Rasa Takut (Cet. V; Yogyakarta: 
Kanisius, 2008 ), h. 19. 
35David Lewis, Taklukan Phobia Anda Seri Psikologi Populer (Jakarta: Arcan, 1987), h. 6. 
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Bentuk-bentuk dan macam sumber fobia menunjukkan beragam dan banyak 
jenis fobia yang dapat diderita oleh orang disekitarnya. Hal ini tentu mendorong 
untuk mengarahkan agar penderita fobia agar bersikap dan berperilaku seperti yang 
diharapkan melalui bimbingan serta tuntutan yang dapat membantu penderita fobia 
agar sembuh dan terhindar dari fobia yang berkepanjangan sehingga dapat 
berperilaku wajar dan normal sesuai dengan norma dan nilai yang berkembang di 
masyarakat. Pemahaman terhadap berbagai jenis fobia diharapkan mampu 
menggolongkan jenis fobia yang diderita oleh salah satu anggota keluarga. 
3. Penyebab Timbulnya Fobia 
 Linda L Dovidoff menyatakan pandangan modern mengenai fobia yang 
diterima oleh kebanyakan spesialis dan didukung oleh banyak bukti klinis maupun 
riset. Dia menyatakan bahwa hal itu diakibatkan oleh proses pembelajaran yang patut 
disayangkan namun seluruhnya normal.36 
Sementara itu, David Lewis dalam bukunya “Taklukkan Phobia Anda” 
mencoba menjelaskan penyebab fobia dengan menggunakan konsep SHCI, Hal ini 
dilakukan agar lebih mudah menjelaskan terjadinya phobia. (S) adalah Stimulus, (C) 
adalah keCemasan, (H) adalah pengHindaran, dan (I) adalah Imbalan. Contohnya 
sebagai berikut, jika seseorang menderita fobia Sinophobia (ketakutan pada Anjing), 
binatang anjing adalah pencetusnya atau stimulusnya (S). Kemudian mengakibatkan 
keCemasan (C) ditandai dengan perasaan gemetar, jantung berdebar keras dan takut 
                                                           
36Linda L Dovidoff, Psikologi Suatu Pengantar terj. Mari Jumiati (Cet.II; Jakarta: Erlangga, 
1991), h. 227. 
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luar biasa, lalu muncullah kebutuhan akan pengHindaran (H) terhadap Anjing 
tersebut dengan menjauhkan diri atau mencoba menghindarinya dengan berlari. Hal 
ini membawanya pada perbedaan ketakutan yang memberikan sang phobic Imbalan 
(I) yaitu merasa aman dari jangkauan anjing. Segala reaksi phobic berkembang 
sebagai akibat urutan peristiwa yang sama, oleh karena itu SHCI melengkapi 
perangkat pembentukan penghambat psikologis yang menjadi sumber fobia sehingga 
seseorang  mengalami ketakutan yang cenderung menetap.37 
 Para ahli psikologi aliran Behavioral berpendapat bahwa penyebab fobia 
adalah proses pembelajaran terhadap situasi tertentu. Berbeda halnya dengan 
pandangan aliran psikoanalisa mengenai penyebab fobia seperti yang diungkap pada 
contoh berikut oleh seorang tokoh Psikoanalisa oleh sigmund Freud “Hans seorang 
anak laki-laki berusia 9 tahun, sangat ketakutan apabila nantinya ia diterjang seekor 
kuda sehingga sama sekali tidak berani bermain di luar rumah. Freud melakukan 
pengamatan terhadap perilaku ayah Hans, lalu menganalisis perilaku Hans. Beliau 
menemukan bahwa anak tersebut sangat mencintai ibunya, dan menginginkan kasih 
sayang ibunya secara berlebihan, dan amat khawatir apabila saingannya yaitu 
ayahnya akan menghalangi hasratnya dengan cara menjauhkan dirinya dari ibunya. 
Freud melihat hal ini kecemasan berkaitan dengan Oedipus kompleks yang kemudian 
dialihkan pada ketakutan pada kuda. 
                                                           
37David Lewis, Taklukan Phobia Anda Seri Psikologi Populer (Jakarta: Arcan, 1987), h. 26. 
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 Berdasarkan contoh yang dikemukakan oleh Freud, maka dapat disimpulkan 
bahwa penyebab fobia adalah konflik yang dipendam kemudian dialihkan kepada 
kecemasan dan ketakutan pada sesuatu kondisi atau benda. Melihat hal ini, tepatlah 
jika para pakar psikologi psikoanalisa berpendapat bahwa fobia sebagai reaksi 
kecemasan yang dialihkan, mereka mengasumsikan bahwa ketakutan secara tidak 
sadar dialihkan dari pengalaman pertama membangkitkan kecemasan kepada objek 
yang kurang membahayakan.38 
 Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, Kartini Kartono 
merumuskan mengenai faktor penyebab terjadinya gangguan fobia di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Pernah mengalami ketakutan hebat, pengalaman traumatis sehingga mengalami 
shock (tekanan batin yang hebat). 
b. Pengalaman asli disertai perasaan malu dan bersalah lalu ditekan kedalam 
ketidaksadaran untuk melupakannya. 
c. Jika mengalami rangsangan yang serupa, menimbulkan ketakutan yang bersyarat 
walaupun pengalaman aslinya sudah dilupakan. Respon ketakutan hebat selalu 
muncul melenyapkan respon-respon tadi dalam ketidaksadaran.39 
Faktor lain yang dapat menjadi penyebab terjadinya fobia adalah: 
                                                           
38Linda L Dovidoff, Psikologi Suatu Pengantar terj. Mari Jumiati (Cet.II; Jakarta: Erlangga, 
1991), h. 278. 
39Kartini Kartono, Patologi Sosial  (Jil.I; Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 321. 
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a. Pola pendidikan yang keliru. Rasa takut dapat muncul akibat cara mendidik yang 
keliru, sebagai contoh ketika orang tua sering menakuti anaknya yang tidak mau 
tidur dengan cerita-cerita hantu/ menyeramkan. Kebiasaan ini tanpa disadari telah 
membuat anak-anaknya mengembangkan rasa takut berlebihan terhadap adanya 
hantu. 
b. Faktor genetik (keturunan). Artinya, seseorang yang mengidap fobia memiliki 
kemungkinan menurunkan fobia kepada anak cucunya. Belum ada penelitian 
tentang seberapa besar kemungkinan gen menyebabkan seseorang menjadi 
pengidap fobia. Akan tetapi, faktor genetik diyakini sebagai salah satu penyebab 
fobia. Sebagai contoh, hasil penelitian tentang anak kembar identik yang mengidap 
fobia yang sama walaupun tinggal berjauhan dan tidak pernah berinteraksi.40 
 
 
                                                           
40Suhendri Cahya Purnama, Phobia? No Way!: Bebas dari Berbagai Jenis Phobia (Yogyakarta: 
CV. Andi Offset, 1987), h. 33. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu mengkaji objek 
yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui 
pengumpulan data yang diperoleh. Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa 
“Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. 1  Pada penggunaan metode ini, penulis mengharapkan dapat 
memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di lapangan. 
Berdasarkan pandangan tersebut, maka penelitian kualitatif dalam penulisan 
ini untuk menggali suatu fakta. Kemudian memberikan penjelasan terkait berbagai 
realita yang ditemukan. Oleh karena itu, penulis langsung mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan metode yang diterapkan oleh terapis 
dalam menangani penderita gangguan fobia di klinik hipnoterapi lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar. 
 
 
                                                           
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 3. 
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2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi dalam penelitian ini yaitu klinik hipnoterapi lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar yang beralamat di Perumahan Dosen UNHAS Antang, Jl. 
Komunikasi Timur, Blok K No. 25. Peneliti ingin mengetahui langkah-langkah 
hipnoterapi yang dilakukan untuk memahami metode yang digunakan oleh terapis 
yang ada di lembaga Anhar Foundation dalam menangani klien yang mengalami 
gangguan fobia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain, pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi penulis, namun tidak menutup kemungkinan peneliti 
menggunakan multi disipliner. Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis  
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidup agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.2 Pendekatan bimbingan 
yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan 
                                                           
2Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Ed. IV (Cet. II; Yogyakarta: PT. Andi 
Offset, 1993), h. 2. 
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bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. Pendekatan bimbingan yang 
dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan bimbingan 
sebagai sebuah pembinaan dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam terhadap 
seseorang yang memiliki permasalahan. Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek 
yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.3 
Psikologi berbicara mengenai tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala 
jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku yang lainnya dan 
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.4 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut:  
1.  Sumber Data Primer 
  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah terapis dan klien yang 
pernah mengikuti proses terapi di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar. Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini, yaitu Anharu 
                                                           
3W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung PT. Refika Aditama, 2009),  h. 1. 
4Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Cet. I; Malang: UIN Malang Press, 
2008), h. 55.  
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Haris. Sedangkan yang dijadikan sebagai informan tambahan yaitu Abdul Razak 
Haris, Mahdi Sahdani, Mirna, Hendra Susanto dan Min Ibadiati. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 
membahas masalah hipnoterapi dan masalah fobia yang dapat menjadi referensi 
dalam menyusun karya tulis ini, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data 
pelengkap. Sumber data sekunder dapat berupa kajian kepustakaan konseptual yaitu 
kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Sumber data sekunder juga 
dapat berupa kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik 
yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau 
majalah ilmiah. 
D. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data 
yang akurat. Untuk pengumpulanya, dibutuhkan beberapa alat untuk mendapat data 
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Olehnya itu, instrumen yang digunakan 
dalam penelitian lapangan ini meliputi: pedoman wawancara (daftar pertanyaan), 
kamera, alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 5  Data yang dibutuhkan dalam 
penulisan skripsi secara umum terdiri dari data yang bersumber dari penelitian 
lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara 
tatap muka dengan mengajukan pertanyaan oleh pewawancara kepada informan yang 
diberikan secara lisan dan jawabannya diterima secara lisan pula.6 Rosadi Ruslan 
dalam bukunya Metode Penelitian Public  Relations dan komunikasi menyatakan 
bahwa: 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui Tanya jawab dan berhadapan langsung 
kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan 
data sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.7 
 
                                                           
5Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
6Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 222. 
7Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan komunikasi  (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 23. 
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Penulis menggunakan wawancara mendalam dalam penelitian ini mengenai 
metode yang dilakukan oleh hipnoterapis di Anhar Foundation Kota Makassar dalam 
menangani klien yang mengalami gangguan fobia. Dan seluruh jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkam dengan alat perekam. Adapun kegiatan wawancara 
yang dilakukan dalam penelitian ditujukan kepada terapis yang aktif melakukan 
kegiatan hipnoterapi di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar 
dan wawancara juga ditujukan kepada klien yang pernah mengidap fobia dan pernah 
diterapi di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation kota Makassar. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil wawancara, 
karena dokumentasi merupakan sumber data yang jelas menunjukkan suatu fakta 
yang telah berlangsung. Adapun dokumentasi yaitu foto-foto pihak yang memberi 
informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.8 Oleh karena itu, 
untuk lebih memperjelas peneliti, sumber  informasi dari hasil penelitian, penulis 
mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Anlisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Pada 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
                                                           
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 83. 
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lapangan. Berdasarkan hal tersebut, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi dalam bukunya “Metodologi Penelitian Kualitatif” 
menjelaskan bahwa, “Sebaiknya pada saat menganalisis data, peneliti juga harus 
kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali”.9 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap 
nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis 
menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif. Sehingga dalam 
mengolah data,  penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data  
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.10  Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
                                                           
9Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan 
Penelitian (Cet. III; Malang: UNISMUH Malang, 2005), h. 15. 
10 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Cet.VI; Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 247. 
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2. Penyajian Data  
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara data yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.11 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah “Penarikan kesimpulan dan ferivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya”.12 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus 
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposal.13  
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat 
dipahami bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-
benda, alur sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan 
data yang diperoleh selama berada di lapangan.  
                                                           
11Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,h. 249. 
12Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, h. 253. 
13 Mile, M.B. dan Huberman, A.M, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah Tjetjep Rohendi 
(Jakarta: UI Press, 1992), h.32. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Lembaga Anhar Foundation  
 Anhar Foundation merupakan lembaga training yang berdiri pada tahun 2006 
dan didirikan oleh A. Muh. Anharu Haris. Mulai fokus pada hipnoterapi di tahun 
2015 dengan membuka klinik hipnoterapi yang beralamat di perumahan dosen 
UNHAS Antang, Jl. Komunikasi Timur blok K No. 25. Lembaga Anhar Foundation 
Kota Makassar memiliki terapis yang aktif berjumlah 6 orang yaitu A. Muh. Anharu 
Haris, Mahdi Sahdani, Abdul Razak Haris, Harun Hamzah, Muh. Fajar, dan Ahmad 
Ghazali. Saat pertama kali didirikan, lembaga Anhar Foundation telah memiliki 
cabang ilmu seperti hipnosis, terapi, Neuro Linguistic Programming, dan english. 
Lembaga Anhar Foundation telah melakukan workshop, seminar dan training kepada 
11.720 peserta. Lembaga Anhar Foundation juga telah melakukan hipnoterapi kepada 
6.223 orang, baik itu secara individu maupun secara massal dalam sebuah seminar. 
Pencapaian tersebut membuatnya dinobatkan sebagai lembaga hipnoterapi terbesar di 
Indonesia Timur. Seiring berjalannya waktu, lembaga Anhar Foundation kemudian 
mengembangkan berbagai program, diantaranya: 
a.  Hipnoterapi 
b.  Pelatihan life skill, seminar, training, & workshop 
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c.  Advokasi pendidikan 
d.  Pemberdayaan potensi-potensi ekonomi (bisnis & marketing) 
e.  Penelitian & pengembangan SDM-SDA 
f.   Pemberian Pemahaman isu-isu sosial dan budaya serta lingkungan.1 
2. Logo Lembaga Anhar Foundation 
                                
 
  
Logo lembaga Anhar Foundation hanya menekankan makna pada dua warna, 
yaitu biru dan merah. Biru melambangkan hati yang tenang, damai dan bahagia. 
Merah melambangkan optimisme, semangat dan pemberdayaan. Dua warna tersebut 
diharapkan dapat menjadi misi besar lembaga Anhar Foundation, yaitu memiliki 
semangat dalam membahagiakan dan mendamaikan hati orang lain, khususnya 
melalui hipnoterapi..2 
 
 
 
                                                          
1Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
2Profil Yayasan  lembaga Anhar Foundation Kota Makassar, h.2. 
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3. Visi Misi Lembaga Anhar Foundation  
 Berikut visi misi lembaga Anhar Foundation: 
Visi : 
Menciptakan generasi  yang cerdas, terdidik, terampil, professional, dan 
berbudi pekerti luhur, serta mampu mengembangkan dan memberdayakan diri dan 
lingkungannya demi kemaslahatan, kesejahteraan, serta kemajuan bangsa dan negara, 
baik dalam lingkup nasional maupun global. 
Misi : 
a. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan nonformal dalam rangka 
menyebarluaskan dan memudahkan akses pendidikan. 
b. Memberdayakan potensi-potensi ekonomi dalam rangka meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat melalui usaha peningkatan kapasitas dan keterampilan hidup 
agar terwujud masyarakat mandiri, profesional dan produktif. 
c. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu sosial dan budaya serta 
lingkungan yang berkembang saat ini melalui penyelenggaraan bimbingan, 
pelatihan, seminar, dan berbagai kegiatan positif dan konstruktif. 
d. Membina hubungan baik dengan berbagai organisasi, stake-holders, lembaga-
lembaga swasta, pemerintah baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
e. Meningkatkan taraf hidup bangsa dan negara melalui pembinaan dan penyelarasan 
hubungan internasional antara Indonesia dengan negara-negara lain di dunia.3 
                                                           
3 Profil Yayasan  lembaga Anhar Foundation Kota Makassar, h.3. 
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4. Struktur Pengurus Lembaga Anhar Foundation 
         4 
 
 
B. Faktor Penyebab Adanya Gangguan Fobia pada Klien di Klinik Hipnoterapi 
Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar 
 Faktor-faktor Penyebab terjadinya fobia pada setiap orang sangat beragam. 
Namun secara umum, dari pengalaman yang didapatkan dalam menangani banyak 
klien di klinik hipnoterapi lembaga Anhar Foundation Kota Makassar, secara garis 
besar dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: 
                                                           
4 Profil Yayasan  lembaga Anhar Foundation Kota Makassar, h.6. 
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1. Trauma di masa lalu 
 Faktor ini dapat dikatakan sebagai sebab terbesar dari munculnya fobia pada 
seseorang. Secara umum, kasus ini selalu muncul hampir pada setiap klien yang 
mengalami gangguan fobia. Trauma di masa lalu yang dimaksud adalah peristiwa 
menakutkan/mengerikan dan meninggalkan bekas mendalam. Selain peristiwa 
menakutkan, pengalaman traumatis lainnya dapat berupa pengalaman pribadi yang 
memalukan atau menimbulkan rasa bersalah. Berbagai peristiwa tersebut kemudian 
tertanam di pikiran bawah sadar. Sebagai contoh kasus, yaitu seorang ibu berusia 53 
tahun yang takut terhadap cacing.5  
Setelah dilakukan penelitian yang lebih dalam, ternyata rasa takut ibu tersebut 
disebabkan oleh pengalaman dimana ketika suatu hari dia hendak memasak sayur 
kangkung. Ketika membelah batang kangkung, tiba-tiba dia dikejutkan oleh ulat yang 
ada dalam batang kangkung tersebut sehingga membuatnya terkejut, histeris dan 
ketakutan. Sejak saat itu, ibu tersebut takut terhadap ulat dan sejenisnya. Contoh 
kasus lain yang berkaitan dengan fobia yang disebabkan oleh pengalaman traumatis 
di masa lalu yaitu seorang pemuda yang fobia menikah (gemophobia) ternyata 
disebabkan oleh penolakan yang pernah dialami ketika dia sudah siap menikah 
namun wanita pujaan hati tidak bersedia untuk menerima lamarannya sehingga 
membuatnya depresi, frustasi dan kecewa berat. Sehingga, pada saat itu juga dia 
                                                           
5 Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  di Klinik Hipnoterapi  Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
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kehilangan rasa percaya diri dan merasa tidak ingin menikah dan tidak ingin 
menghiraukan perasaannya terhadap lawan jenis.6 
 Hal senada diungkapkan oleh Hendra Susanto, klien yang mengalami fobia 
menikah (gemophobia) dan pernah diterapi di klinik hipnoterapi lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar mengatakan bahwa salah satu penyebab awal timbulnya 
fobia tersebut karena pengalaman traumatis di masa lalu, dirinya pernah ditolak saat 
hendak melamar wanita pujaan hatinya sehingga muncul perasaan tidak percaya diri 
lagi ketika menyimpan perasaan suka terhadap lawan jenis. Hal tersebut semakin 
parah ketika dirinya jatuh sakit dan pernah merasakan sesak napas dalam kurun 
waktu yang lama. Kondisi fisiknya semakin lama, semakin memburuk pada saat itu 
dan membuat berat badannya turun drastis. Hal tersebut kemudian semakin 
membuatnya terpuruk dan semakin menurunkan sikap percaya dirinya.7 Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa pengalaman buruk di masa lalu dan 
menyisakan bekas yang sangat mendalam, dapat membuat seseorang menjadi trauma. 
Perasaan trauma yang berlarut-larut, kemudian dapat memicu terjadinya gangguan 
fobia pada diri seseorang. 
2. Halusinasi yang berlebihan 
Halusinasi merupakan persepsi terhadap suara, bau, penglihatan, pengecap, 
dan perasaan yang kita rasakan, meskipun pada kenyataannya tidak benar-benar 
                                                           
6Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  di Klinik Hipnoterapi  Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
7 Hendra Susanto (30 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  di  Makassar, 17 Juli 2018. 
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ada secara fisik. Sensasi ini dapat terjadi tanpa stimulus atau dorongan apapun. Pada 
dasarnya, asal usul kata “halusinasi” mengandung dua unsur, yaitu mimpi dan 
kebingungan. Oleh karena itu, halusinasi dapat diartikan sebagai sesuatu keadaan 
yang tidak nyata, membingungkan, dan bersifat sementara. Hal inilah yang biasanya 
dijumpai pada klien yang mengalami gangguan fobia. Sebagai contoh, orang normal 
menganggap bahwa gelap adalah kondisi yang berarti tidak adanya cahaya dalam 
tempat tersebut. Berbeda dengan penderita fobia gelap, mereka akan menganggap 
bahwa tempat gelap menandakan adanya hantu atau sesuatu berbahaya dan 
menyeramkan sehingga menimbulkan ketakutan, dengan kata lain memiliki imajinasi 
yang berlebihan. Hal ini biasa dipicu oleh terlalu banyak menonton film-film atau 
terlalu banyak membaca cerita-cerita horor atau cerita-cerita yang bersifat fiktif dan 
tidak sesuai dengan keadaan yang ada di dunia nyata.8 
Mirna yang pernah mengalami fobia terhadap ular mengatakan bahwa 
perasaan takutnya memang muncul begitu saja dari kecil dan hal itu menurutnya 
disebabkan oleh seringnya menonton tayangan televisi yang memperlihatkan ular 
sebagai hewan pemangsa dan sangat berbahaya dan siap untuk memangsa makhluk 
lain seperti manusia dan hewan. Sehingga pada saat itu, yang ada dibenaknya adalah 
ular adalah hewan berbahaya dan menjijikkan yang penuh dengan lendir. Baginya, 
ketakutannya memang sangat berlebihan. Karena, walaupun ular adalah hewan yang 
berbahaya, namun hanya perlu diwaspadai karena ular tidak berbahaya seperti yang 
                                                           
8Abdul Razak Haris (30 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 13 Agustus  2018. 
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tergambar dalam halusinasinya. Fobia terhadap ular telah dirinya sadari ketika duduk 
di bangku kelas 2 SMP atau sekitar umur 14 tahun karena saat berjalan kaki, dia 
melihat ada ular yang lewat dengan jarak yang agak jauh dan seketika membuat 
badannya gemetar, lemas dan dia begitu panik yang luar biasa. Pada saat kejadian itu, 
semakin membuat dirinya takut dan khawatir ketika melihat ular secara langsung.9 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa terlalu banyak menonton 
atau membaca cerita fiktif dapat berpengaruh pada pola pikir seseorang yang 
memunculkan imajinasi yang berlebihan sehingga dapat memicu terjadinya gangguan 
fobia. 
3. Faktor Lingkungan 
 Gangguan fobia dapat muncul pada diri seseorang disebabkan oleh faktor 
lingkungan. Dalam ilmu sosial dikenal dengan istilah social learning theory yang 
merupakan teori dari Albert Bandura. Sebagai contoh, jika seseorang di waktu kecil 
melihat orang tuanya takut terhadap cicak otomatis secara tidak langsung akan masuk 
ke dalam kognitifnya atau ke dalam pikirannya bahwa “orang tua saya takut terhadap 
cicak, berarti cicak itu sesuatu yang menakutkan”. Pikiran inilah yang bisa terbawa 
sampai dia dewasa.10  
  Penulis juga memahami bahwa faktor yang dimaksud memiliki kesamaan 
dengan faktor yang disebut sebagai pola pendidikan yang keliru. Rasa takut dapat 
                                                           
9Mirna (25 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation  Kota Makassar, 
Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
10 Mahdi Sahdani (20 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 18 Agustus 2018. 
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muncul akibat cara mendidik orang tua yang keliru. Sebagai contoh, ketika orang tua 
sering menakuti anaknya yang tidak mau tidur dengan cerita-cerita hantu/ 
menyeramkan tanpa disadari telah membuat anak-anaknya mengembangkan rasa 
takut berlebihan terhadap adanya hantu. Begitupun ketika orang tua memperlihatkan 
reaksi ketakutan terhadap sesuatu, maka secara tidak sadar akan membuat anak 
mengembangkan perasaan takut terhadap objek yang sama. 
C. Langkah-langkah dalam Menangani Penderita Fobia di Klinik Hipnoterapi 
Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar 
1.   Pre-Induction 
 Pre-Induction merupakan sesi awal berupa wawancara untuk mengenal klien 
tersebut dengan menanyakan bagaimana latar belakang klien berupa kehidupan 
keluarga, pendidikan, asal daerah dan terutama akan mengarah kepada masalah 
gangguan yang sedang diderita. Pada tahap ini, terapis harus menggali informasi 
sebanyak mungkin terhadap gangguan fobia yang dialami oleh seorang klien. Terapis 
perlu menanyakan penyebab awal sehingga fobia itu terjadi mengingat terlalu banyak 
faktor psikologis yang dapat menyebabkan adanya gangguan fobia. Terpis juga 
menanyakan tentang awal mula klien  merasakan gangguan fobia sebagai salah satu 
tolak ukur seberapa akut fobia yang dialami klien atau bisa juga dengan menanyakan 
langsung skala fobia yang dialami oleh klien. Terapis dapat menanyakan skala fobia 
klien dengan menyebut angka satu sampai sepuluh dengan gambaran semakin tinggi 
angka yang disebut semakin tinggi rasa fobia klien. Untuk mengetahui tingkat fobia 
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klien, bisa juga dengan menghadirkan langsung objek yang menjadi fobia klien jika 
itu memungkinkan. 11 
  Pada tahap pre-induction, terapis melakukan interview atau wawancara 
berkaitan dengan penanganan yang akan dilakukan dengan menanyakan hal yang 
akan membuat klien merasa nyaman nantinya. Misalnya, klien akan merasa nyaman 
pada saat hipnosis dengan mata terbuka (waking hypnosis) atau hipnosis dengan mata 
tertutup (sleep hypnosis). Terapis juga memberikan pertanyaan secara tidak langsung 
untuk dapat memahami karakter klien seperti visual, auditory atau kinestetik untuk 
menentukan pendekatan yang akan dilakukan nanti sesuai dengan karakter dan 
permasalahan klien yang berbeda-beda.12 
 Min Ibadiati mengatakan bahwa pada tahap ini dirinya diwawancarai terkait 
biodata dan rutinitas sehari-hari dan segala hal yang berkaitan dengan fobia yang 
dialami. Terapis juga membuat gambar di papan tulis berupa benda yang berlubang-
lubang untuk mengetahui tingkat atau skala gangguan fobia yang dialami. 13  Hal 
senada juga diungkapkan oleh Hendra Susanto yang menjelaskan bahwa pada tahap 
ini dirinya menjelaskan secara detail kepada terapis terkait pengalaman hidup di masa 
lalu yang menjadi faktor gangguan fobia yang dialami. Hendra Susanto juga banyak 
                                                           
11Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi  Lembaga Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
12 Mahdi Sahdani (20 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 18 Agustus 2018. 
13  Min Ibadiati (20 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 28 Juli 2018. 
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berkonsultasi untuk mencari solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi.14 
 Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa pada sesi ini terapis 
menanyakan segala hal lain yang berkaitan dengan fobia yang dialami oleh klien 
yang akan menjadi referensi awal untuk tindak lanjut penanganan penderita fobia. 
Tahap Induction merupakan tahap yang sangat penting untuk mengetahui langkah 
terapi yang akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan klien. 
2.  Induction/ induksi 
 Setelah dilakukan pre-induction untuk mengetahui akar masalah dan 
menentukan prosedur terapi, klien kemudian dibimbing untuk masuk ke dalam 
kondisi trance yang akan membuat terapi menjadi efektif. Hal yang dilakukan 
tersebut disebut sebagai Induction. Induction artinya membuat klien merasa nyaman 
untuk membawa klien pada kondisi trance atau bisa juga dikatakan bahwa induction 
berarti memfokuskan.  
Salah satu cara yang umum dilakukan untuk memfokuskan adalah dengan 
hitungan mundur dengan contoh kalimat yaitu “Saya akan membawa anda ke dalam 
pikiran bawah sadar anda dengan menghitung mundur dari angka sepuluh sampai 
angka satu, dan setiap hitungan semakin membuat anda merasa nyaman. Sekarang 
saya akan memandu anda untuk  melakukan relaksasi. Silahkan duduk dengan posisi 
yang santai...nyaman...kaki tidak disilangkan....kedua telapak kaki menyentuh 
                                                           
14 Hendra Susanto (30 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
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lantai...telapak tangan kanan diletakkan diatas pangkuan paha kanan... dan telapak 
tangan kiri diletakkan diatas pangkuan paha kiri...bagus....sekarang tutup mata 
anda.Tarik napas yang dalam...tahan sampai empat hitungan... dan hembuskan 
perlahan-lahan sambil berkata...rileks...sekali lagi... tarik napas yang dalam... tahan 
sampai empat hitungan... dan hembuskan perlahan-lahan... sepuluh...anda sudah 
merasa rileks... sembilan... rasakan... anda menjadi lebih rileks... delapan... sangat-
sangat rileks dan rasakan kenyamanannya... tujuh... rasakan anda menjadi rileks dari 
sebelumnya... enam... lebih nyaman dan lebih rileks lagi... lima... anda sangat-sangat 
rileks...empat...sangat-sangat rileks dan jauh lebih rileks dari sebelumnya... tiga... 
membuat anda semakin nyaman...masuklah lebih dalam lagi... dua... menjadi jauh 
dan semakin lebih rileks...semakin nyaman...bagus... semakin dalam... semakin 
nyaman ...semakin nyaman...dan satu...tidur”.15 
Hendra Susanto juga mengatakan bahwa setelah proses wawancara selesai, 
dirinya diantarkan untuk masuk ke dalam kondisi pikiran bawah sadar dengan 
hitungan mundur. Pada setiap hitungannya, dirinya mendapat sugesti untuk membuat 
dirinya semakin nyaman dan rileks.16 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
dipahami bahwa teknik induction yang digunakan oleh terapis di lembaga Anhar 
Foundation adalah relaxation or fatigue of nervous system yang juga biasa disebut 
dengan relaksasi atau kelelahan sistem saraf. Semua teknik induksi yang meminta 
                                                           
15Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
16Hendra Susanto (30 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
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klien untuk rileks secara fisik dan mental dengan mata tertutup, atau menggunakan 
relaksasi sebagai dasar induksi, termasuk induksi dengan menggunakan cerita, 
merupakan bagian dari teknik induksi relaxation or fatigue of nervous system. 
3. Deepening 
 Deepening berarti membuat klien lebih fokus dari sebelumnya dengan cara 
membuat dia sangat nyaman dengan keadaan yang sedang terjadi. Sugesti yang 
diberikan untuk membuat klien merasa nyaman berbeda-beda sesuai dengan tipe 
klien. Misalnya, klien yang memiliki tipe visual diberikan sugesti untuk menikmati 
pemandangan alam seperti pegunungan. Klien yang memiliki tipe auditory diberikan 
sugesti untuk menikmati deburan ombak atau kicauan burung. Sedangkan, klien 
dengan tipe kinestetik diberikan sugesti untuk menikmati hembusan angin karena 
cenderung merasa nyaman dengan sesuatu yang dirasakan. 17  Min Ibadiati 
mengatakan bahwa saat proses deepening, dirinya mendapatkan sugesti untuk 
membayangkan sedang berada dalam tempat yang menurutnya paling nyaman. Saat 
itu, dia menghadirkan keindahan pemandangan di pegunungan di dalam pikirannya 
dan menikmati suasana tersebut.18 Sedangkan, Hendra susanto mengatakan bahwa 
saat itu dirinya mendapat sugesti sedang berada di alam terbuka dan menikmati 
                                                           
17Mahdi Sahdani (20 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 18 Agustus 2018. 
18 Min Ibadiati (20 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 28 Juli 2018. 
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suasana  seorang diri dalam kenyamanan. Suasana tersebut membuatnya sangat 
nyaman, dengan keindahan alam yang menenangkan.19 
Terapis dalam tahap ini juga memasukkan unsur spiritual dengan mengajak 
klien untuk berdoa dengan sungguh-sungguh untuk sembuh dari masalah atau 
penyakitnya dan dapat berubah sesuai dengan apa yang diharapkannya karena di 
dalam doa, ada usaha untuk memanfaatkan kekuatan harapan.20 Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat dipahami bahwa teknik yang digunakan untuk memperdalam 
tingkat trance atau tingkat fokus klien adalah dengan memberikan waktu kepada 
klien untuk menikmati suatu tempat atau suasana yang sangat menyenangkan bagi 
klien. Setelah merasa nyaman, terapis mengajak klien untuk berdoa dengan 
memanfaatkan kekuatan harapan. 
4.  Hypnotic Suggestion 
 Tahap ini disebut hypnotic suggestion atau biasa juga disebut dengan sugesti 
hipnosis karena pada tahap ini peran terapis untuk memberikan sugesti kepada klien 
agar sembuh atau berubah sesuai dengan yang diharapkan. Pada penanganan terhadap 
klien yang mengalami gangguan fobia, ada beberapa jenis sugesti yang dapat 
diberikan kepada klien. 
a. Reverse Metaforce, yaitu mengibaratkan rasa takut itu sebagai suatu benda yang 
bisa dirasakan oleh indera baik itu pendengaran, penglihatan, ataupun penciuman. 
                                                           
19Hendra Susanto (30 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
20Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi Lembaga  Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
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Terapis dapat memanipulasi benda atau subjek tersebut sesuai dengan keinginan 
dan membuat benda tersebut semakin mengecil dan bahkan menghilang dan hal 
tersebut berjalan seiring mengecil bahkan menghilangnya rasa takut atau fobia 
klien. 
b. Desensitisation, yaitu merubah sensasi ketika dia merasakan takut. Contohnya, 
ketika mendapatkan klien yang takut terhadap kaki seribu maka diberikan sugesti 
untuk membayangkan kaki seribu tersebut menggunakan kaos kaki dan berwarna 
pink dan terlihat lucu sesuai yang ada dalam pikiran klien sehingga semakin lama 
rasa takut itu semakin mengecil dan justru yang dirasakan klien adalah sesuatu hal 
yang lucu dan mengalahkan rasa takutnya bahkan menghapus rasa takut tersebut.  
c. Reframing, yaitu membingkai ulang suatu peristiwa dengan mengajak klien untuk 
mengingat sebuah peristiwa di masa lampau dengan mengubah sudut pandangnya 
terhadap peristiwa tersebut dengan kata lain menghilangkan emosi negatif 
terhadap suatu peristiwa tanpa mengubah alur peristiwa sedikitpun.21 
 Mirna mengatakan bahwa, pada tahap ini dirinya merasa ketakutan dan geli 
saat mendapat sugesti untuk menghadirkan ular dalam pikirannya. Akan tetapi, 
terapis kemudian mengarahkannya untuk membayangkan seekor ular yang 
menggunakan topi yang lucu dan berwarna biru yang merupakan warna kesukaannya. 
Membayangkan ular dengan menggunakan kecamata yang lucu, melakukan tingkah 
yang konyol seperti menari-nari dan sejenisnya. Pada intinya, membayangkan segala 
                                                           
21Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
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hal yang dapat mengubah mindset dari ular yang menakutkan menjadi terlihat konyol 
dan lucu. Setelah itu, dirinya kemudian diarahkan untuk melepas energi negatif 
berupa ketakutan terhadap ular seiring hitungan mundur dari angka sepuluh hingga 
hitungan angka satu.22 
 Min Ibadiati juga menjelaskan bahwa pola terapi yang diingat pada tahap ini 
yaitu terapis melakukan hitungan dari angka satu sampai seratus. Seiring hitungan 
dilakukan, terapis mengarahkan untuk melepaskan energi negatif dalam dirinya. 
Setelah selesai melakukan pelepasan energi negatif dengan hitungan, Min Ibadiati 
diarahkan untuk menghadirkan subjek yang memiliki lubang-lubang kecil yang 
begitu banyak. Setelah itu, dirinya membayangkan lubang pada subjek tersebut 
semakin lama semakin besar dan setiap lubang berisi warna favoritnya. Jadi, pada 
akhirnya yang muncul dalam benaknya adalah subjek dengan lubang besar penuh 
yang membahagiakan.23 
 Sedangkan Hendra Susanto mengatakan bahwa dirinya mendapatkan sugesti 
untuk mengingat masa lalu ketika dia mengalami penolakan. Kemudian terapis 
diarahkan untuk melepaskan seluruh energi negatif yang ada dengan memaafkan 
orang yang terlibat di masa lalunya tersebut. Setelah memaafkan, dirinya kemudian 
                                                           
22Mirna (25 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation  Kota Makassar, 
Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
23 Min Ibadiati (20 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 28 Juli 2018. 
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mendapatkan sugesti untuk tidak lagi menghiraukan kejadian pada masa tersebut dan 
kembali menata hati untuk wanita yang masih banyak di luar sana.24 
 Pada tahap ini, ada tiga metode yang  digunakan oleh terapis dengan tujuan 
untuk memanfaatkan kekuatan pikiran klien. Hal yang dilakukan adalah  dengan 
memberikan sugesti untuk membuka pola berpikir positif klien terhadap suatu 
keadaan atau peristiwa yang ada. Usaha untuk memanfaatkan kekuatan pikiran juga 
dapat berupa mengarahkan klien untuk berimajinasi dengan tujuan untuk 
menghilangkan energi negatif. Maka dari itu, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa dalam penanganan penderita gangguan fobia yang berbeda, cenderung 
menggunakan pola sugesti yang sama. Hal yang membedakan hanya pada 
penggunaan kalimat sesuai dengan fobia yang dialami oleh klien. Penanganan pada 
klien penderita fobia ular (Opodiphobia), fobia menikah (Gemophobia), dan fobia 
pada sesuatu yang berlubang-lubang (Tripophobia), semuanya cenderung pada 
penggunaan metode reverse metaforce dan desensitization. Hanya pada penderita 
gemophobia, ditambahkan penggunaan metode reframing karena fobia berkaitan 
dengan trauma di masa lalu. 
5.  Termination 
 Termination artinya menormalkan kembali keadaan klien seperti sedia kala 
tanpa menghapus sugesti yang telah ditanamkan pada pikiran bawah sadar klien 
dengan melakukan hitungan maju dari angka satu sampai sepuluh atau hitungan satu 
                                                           
24Hendra Susanto (30 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
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sampai lima sesuai dengan hitungan yang digunakan saat melakukan induksi. 
Artinya, apabila pada tahap induksi digunakan hitungan mundur mulai dari angka 
sepuluh sampai satu, maka pada saat termination digunakan hitungan maju dari angka 
satu sampai angka sepuluh begitupun apabila saat induksi digunakan mulai hitungan 
lima sampai satu, maka pada saat termination digunakan hitungan maju mulai dari 
angka satu sampai angka lima.25 
Sebelum melakukan hitungan untuk membuat klien membuka mata, terlebih 
dahulu dilakukan kembali wawancara untuk mengetahui sejauh mana klien merespon 
sugesti yang telah diberikan. Pada tahap ini juga dilakukan kembali penguatan dan 
ketika hitungan maju dilakukan, maka terapis  memberikan sugesti yang pada intinya 
bahwa setiap hitungan membuat klien merasa segar dan merasa lebih bersemangat 
dan siap untuk membuka mata dan akan menjadi pribadi yang lebih baik dan yakin 
sepenuhnya telah terbebas dari gangguan fobia. 26  Sebagaimana yang dikatakan 
Hendra Susanto bahwa di sesi akhir terapi dirinya diminta untuk menekan dadanya 
dengan sugesti bahwa setiap tekanan akan membangkitkan rasa percaya dirinya dan 
kembali menjadi Hendra yang dulu. Hendra yang dulu memiliki energi positif yang 
luar biasa dan menjalani segala aktivitas dengan penuh percaya diri.27 
                                                           
25 Abdul Razak Haris (30 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation 
Kota Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 13 Agustus  2018. 
26 Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
27Hendra Susanto (30 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
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 Setelah klien membuka mata, dilakukan kembali wawancara untuk 
menanyakan skala fobia yang dialami untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang 
terjadi dengan meminta klien untuk membayangkan bahkan jika memungkinkan akan 
dihadirkan langsung objek yang membuat klien tersebut merasa takut secara 
berlebihan. Apabila telah terjadi perubahan terhadap emosi pada diri klien tersebut, 
maka sugesti yang telah diberikan dianggap  berhasil. Namun, apabila rasa takut yang 
dialami tidak hilang 100 % atau rasa takut yang dialami klien masih dapat 
mengganggu kenyamanan, maka disarankan kepada klien untuk diterapi kembali 
dilain waktu ketika dia sudah merasa nyaman dan siap untuk diterapi kembali.28 
 Min Ibadiati mengatakan bahwa setelah membuka mata, terapis kembali 
memperlihatkan gambar yang juga diperlihatkan sebelum pelaksanaan hipnoterapi. 
Setelah proses terapi, Min Ibadiati sangat merasakan adanya perubahan respon 
terhadap gambar yang diperlihatkan sebelum dan sesudah proses hipnoterapi. Saat 
ditanyakan terkait pendapatnya mengenai kesembuhan dengan hipnoterapi, dirinya 
mengatakan bahwa intinya adalah pola pikir. Hipnoterapi telah membuka pikirannya 
bahwa tidak ada yang mesti dikhawatirkan dengan sesuatu yang berlubang-lubang 
karena sama sekali tidak memberikan ancaman.29 
 Hal senada diungkapkan oleh Mirna yang mengatakan bahwa setelah 
membuka mata, dirinya kemudian diminta untuk menghadirkan ular dalam 
                                                           
28Anharu Haris (31 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation, 06 Juli 2018. 
29 Min Ibadiati (20 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara  Lewat Telepon, 28 Juli 2018. 
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pikirannya. Mirna mengatakan bahwa dirinya merasa benar-benar ada perubahan 
pada skala ketakutannya dari angka sembilan menjadi dua. Bahkan setelah proses 
hipnoterapi, dirinya telah berani berinteraksi bahkan menggendong  ular yang ada di 
kebun binatang.30 Hendra Susanto juga mengungkapkan bahwa dirinya merasakan 
ada energi negatif yang hilang setelah proses pelaksanaan hipnoterapi. Walaupun 
terasa ada perubahan, namun saat ini Hendra Susanto belum sembuh sepenuhnya 
dikarenakan oleh faktor fisik yang masih lemah. Saat ditanya tentang keinginannya 
untuk menikah, mengindikasikan bahwa dirinya telah sembuh dari fobia yang 
merupakan penyakit psikis.31 
 Berdasarkan pada uraian tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
termination adalah proses terakhir pelaksaan hipnoterapi. Pada tahap ini, klien 
diberikan penguatan terhadap sugesti-sugesti yang telah diberikan selama 
berlangsungnya proses terapi. Adapun bentuk sugesti yang diberikan, disesuaikan 
dengan kebutuhan klien berdasarkan gangguan fobia yang dialami. Setelah klien 
membuka mata, terapis akan melakukan wawancara kembali untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan pelaksanaan hipnoterapi. 
 
 
                                                           
30Mirna (25 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation  Kota Makassar, 
Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
31 Hendra Susanto (30 tahun), Klien di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota 
Makassar, Sul-sel, Wawancara di Makassar, 13 Juli 2018. 
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D. Kendala yang Dihadapi dalam Menangani Klien Penderita Gangguan Fobia di 
Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar 
1.  Tidak Terbuka 
  Ketika terapis melakukan wawancara untuk memperoleh informasi dari klien, 
terkadang didapatkan klien yang tidak mau berterus-terang terkait masalah yang 
dihadapi. Ada klien yang cenderung menutupi masalah yang sebenarnya, sehingga 
membuat terapis kesulitan untuk menemukan akar masalahnya. Kasus seperti ini 
biasanya dijumpai pada permasalahan yang berkaitan dengan masa lalu. Klien yang 
merasa malu dengan masa lalunya, dan menganggap hal itu sebagai suatu aib, merasa 
enggan untuk menceritakan masalahnya kepada siapapun. Adapun cara yang 
dilakukan oleh terapis dalam menyikapi hal tersebut adalah dengan melakukan 
pendekatan persuasif yang bertujuan untuk meyakinkan klien agar bersedia 
menceritakan masalah yang sebenarnya.32  
  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa apabila klien 
cenderung untuk menutupi permasalahan sebenarnya kepada terapis, maka akan 
membuat terapis kesulitan untuk membantu klien. Apabila dikaitkan dengan 
bimbingan konseling, maka dikenal istilah asas keterbukaan. Asas keterbukaan 
artinya klien harus menceritakan masalah yang sebenarnya terjadi tanpa ada rekayasa 
dan tidak menutupi masalah yang sebenarnya. 
 
                                                           
32Mahdi Sahdani (20 tahun), Terapis di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
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2.  Kurang Percaya Diri (Mental Block) 
 Setiap klien yang ingin sembuh dari gangguan fobia yang dialami, selain 
harus percaya dengan hipnosis sebagai sarana dalam membantu untuk keluar dari 
permasalahan yang dalam hal ini gangguan fobia yang dihadapi, klien juga harus 
yakin bahwa dirinya betul-betul bisa sembuh sebagaimana orang lain dapat sembuh 
dari gangguan fobia yang dihadapi. Namun, masih biasa dijumpai klien yang tidak 
yakin dan masih sering bertanya-tanya pada dirinya dan bahkan biasa juga 
disampaikan kepada terapis apakah betul dirinya bisa sembuh karena dia merasa 
bahwa gangguan yang dialami sesuatu yang memang tidak bisa disembuhkan dan 
memang sudah merupakan kodratnya untuk fobia. Misalnya, fobia terhadap ular 
membuat beberapa klien awalnya merasa bahwa apapun yang dilakukan, dirinya 
memang seterusnya akan takut terhadap ular.33 Pada intinya, fenomena mental block  
berkaitan dengan penghalang yang muncul dalam diri klien yang disebabkan adanya 
rasa tidak percaya pada diri sendiri yang harus dibantu oleh terapis dengan 
meyakinkan bahwa siapapun bisa dan berhak untuk sembuh dan keluar dari 
permasalahan yang dihadapi. 
3.  Kepercayaan Pada Hipnosis (Trust) 
 Rasa kurang percaya terhadap terapi terkait dengan sejauh mana klien 
mengenal hipnosis. Apabila klien sudah mengenal pemanfaatan hipnosis sebagai 
sarana pengobatan psikologis, maka klien akan mudah ditangani dan antusias untuk 
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mengikuti prosedur yang digunakan. Akan tetapi, yang bisa dilihat terkait fenomena 
sekarang yaitu banyak masyarakat yang menganggap bahwa hipnosis adalah ilmu 
hitam yang digunakan untuk kejahatan, yang membuat seseorang akan kehilangan 
kesadaran dan akan mengikuti sepenuhnya apa yang diminta oleh orang yang 
menghipnosis. Oleh karena itu, jika ingin menangani seseorang yang berpandangan 
seperti ini, terapis harus terlebih dahulu menjelaskan lebih jauh mengenai hipnosis. 
Terapis juga harus meyakinkan bahwa apa yang selama ini diyakini tentang hipnosis 
sebagai ilmu hitam, sebagai sesuatu yang berkaitan dengan dunia ghaib dan berbau 
mistis tidaklah benar.34  
Permasalahan yang berkaitan dengan trust yaitu anggapan klien bahwa 
seseorang akan kehilangan kesadaran dan akan mengikuti apapun yang diinginkan 
oleh orang yang melakukan hipnoterapi. Klien juga akan merasa takut apabila 
rahasianya terbongkar. Sehingga, ketika akan dilakukan proses hipnoterapi, muncul 
rasa ragu pada klien. Padahal, semua kendali berada dalam diri orang yang 
dihipnoterapi, sedangkan orang yang melakukan hipnoterapi hanyalah pemandu dan 
berhasil atau tidaknya kegiatan hipnoterapi itu ada pada diri klien. 
4. Komunikasi 
 Untuk membangun komunikasi yang efektif antara terapis dengan klien 
sangat perlu memerhatikan latar belakang klien terutama dari sisi pendidikan dan asal 
daerah. Apabila terapis yang terbiasa dengan pola bahasa ilmiah dan modern 
                                                           
34Anharu Haris (31 tahun), Hipnoterapis di Kinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Fondation Kota 
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kemudian dihadapkan dengan klien yang berpendidikan rendah dan kental dengan 
bahasa-bahasa daerah tentunya harus berusaha menyesuaikan diri dengan hal 
tersebut. Misalnya, apabila klien adalah orang yang berpendidikan rendah umumnya 
sangat asing dengan bahasa-bahasa ilmiah atau bahasa modern/gaul maka terapis 
harus berupaya menggunakan bahasa yang sangat sederhana dan mudah dimengerti 
dan apabila klien kental dengan bahasa daerah, terapis juga sebaiknya menggunakan 
bahasa daerah bahkan berusaha mengikuti dialegnya untuk membangun komunikasi 
yang lebih nyaman dan efektif.35 Permasalahan pada komunikasi berkaitan dengan 
ketidak mampuan klien untuk memahami sugesti yang diberikan oleh terapis. Oleh 
karena itu, untuk menghadapi permasalahan seperti ini dibutuhkan wawasan terapis 
terkait penggunaan bahasa ilmiah dan penggunaan bahasa sehari-hari untuk 
menyesuaikan diri dengan klien. 
5. Otoritas 
Salah satu faktor yang paling penting dan sangat berpengaruh dalam proses 
hipnoterapi yaitu sugesti. Sugesti yang diberikan oleh terapis sangat berperan 
terhadap perubahan yang akan terjadi pada diri klien. Namun, terkadang dalam 
pikiran bawah sadar klien akan menolak sugesti yang diberikan oleh terapis dan tentu 
hal seperti ini akan menjadi masalah. Hal seperti ini akan terjadi apabila klien merasa 
lebih daripada terapis. Misalnya, klien merasa lebih pintar, lebih hebat, lebih 
berwawasan, lebih baik dan lain sebagainya sehingga akan memicu timbulnya 
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Makassar, Sul-sel, Wawancara di Klinik Hipnoterapi Lembaga Anhar Foundation , 06 Juli 2018. 
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perasaan tidak ingin menerima masukan dari terapis. Salah satu hal yang paling 
penting untuk membangun otoritas adalah dengan melakukan branding agar klien 
mengenal terapis sebagai sosok yang telah membantu banyak orang keluar dari 
permasalahan yang dihadapi.36 
Pada intinya, permasalahan yang berkaitan dengan otoritas yaitu ketika klien 
merasa lebih unggul dari terapis. Oleh karena itu, dibutuhkan otoritas yang tinggi 
oleh terapis. Seorang terapis harus memberikan kesan yang baik dan harus tampil 
berwibawa di hadapan kliennya baik secara fisik maupun cara berbicara sehingga 
terlihat sebagai seseorang yang betul-betul dapat mampu membantu memberikan 
solusi terhadap permasalahan psikologis yang dihadapi klien.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan selama ini, maka peneliti dapat 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya gangguan fobia pada klien yang 
pernah mengikuti proses terapi di lembaga Anhar Foundation Kota Makassar yaitu 
faktor pengalaman traumatis di masa lalu dan faktor halusinasi berlebihan yang 
disebabkan sering menonton atau mendengarkan cerita-cerita fiktif yang tidak 
sesuai dengan kondisi nyata. 
2. Langkah-langkah yang dilakukan oleh terapis di klinik hipnoterapi lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar dalam melakukan hipnoterapi yaitu Pre-Induction, 
Induction, Deepening, Hypnotic Suggestion dan Termination. 
3. Kendala yang dihadapi oleh terapis di klinik hipnoterapi lembaga Anhar 
Foundation Kota Makassar dalam menangani klien, yaitu: 
a. Tidak Terbuka 
b. Kurang Percaya diri (Mental Block) 
c. Kepercayaan Pada Hipnosis  (Trust) 
d. Komunikasi 
e. Otoritas 
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B. Implikasi Penelitian 
1.    Dengan memahami faktor penyebab adanya gangguan fobia pada diri 
seseorang, masyarakat diharapkan mampu mengantisipasi faktor tersebut 
sehingga terhindar dari gangguan fobia. 
2.    Dengan memahami langkah-langkah serta metode yang digunakan di dalam 
proses hipnoterapi, diharapkan dapat menambah keyakinan bahwa proses 
hipnoterapi tidak mengandung unsur magic atau segala hal yang berkaitan 
dengan dunia ghaib dan dapat dibuktikan secara ilmiah. Diharapkan juga 
kedepannya, penanganan pada penderita gangguan psikologi dengan 
pendekatan hipnoterapi semakin populer. 
3. Dengan memahami kendala yang umum dihadapi oleh terapis, dapat menjadi 
pelajaran bagi calon praktisi hipnoterapi agar bisa mengantisipasi masalah 
tersebut demi berhasilnya proses hipnoterapi yang dilakukan. 
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